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ABSTRAK

Annisa Larasati Alifa Putri (M111 16 502). Pola Spasial Deforestasi Di Sub
Daerah Aliran Sungai Bila Dan Sub Daerah Aliran Sungai Saddang Hulu di
bawah bimbingan Syamsu Rijal dan Roland A. Barkey.

Deforestasi adalah perubahan tutupan lahan yang awalnya hutan berubah menjadi
tutupan lahan bukan hutan. Deforestasi dapat menyebabkan perubahan tutupan
lahan dengan membentuk pola sebaran tertentu. Sub Daerah Aliran Sungai Bila dan
Sub Daerah Aliran Sungai Saddang Hulu merupakan salah satu wilayah yang
terdeforestasi dengan karakteristik berbeda. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pola sebaran deforestasi guna mengendalikan deforestasi yang akan
terjadi kemudian. Analisis penelitian ini menggunakan perangkat lunak Fragstat 4.1
dalam format data bentuk raster. Metrik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Clumpiness Index (CI), Contiguity Mean Index (Contig MN), Patch Density (PD)
dan Similarity Mean Index (SIMI MN). Area terdeforestasi tertinggi terjadi di Sub
Daerah Aliran Sungai Saddang Hulu pada periode 2000-2010. Pola spasial
deforestasi secara umum untuk kedua wilayah yaitu pola spasial deforestasi yang
mengelompok, tingkat keterhubungan yang rendah, terfragmentasi serta tingkat
kesamaan rendah (terisolasi). Pola spasial deforestasi tidak memiliki hubungan
yang signifikan antara keempat metrik dengan laju deforestasi disebabkan karena
pola spasial deforestasi tetap pada pola yang sama, baik dengan laju rendah ataupun

tinggi.

Kata Kunci: Deforestasi, Metrik Spasial, Laju Deforestasi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan yang berbatasan langsung dengan kegiatan manusia memiliki potensi
untuk segera terdeforestasi (Wade et al. 2003 dalam Vicayana, 2018). Deforestasi
dapat terjadi karena disebabkan oleh tuntutan dari kebutuhan manusia untuk
mengkonverasi lahan menjadi pemukiman, infrastruktur, perkebunan, pertanian,
peternakan dan pertambangan. Fenomena konversi lahan menjadi pemukiman dan
infrastruktur umumnya terjadi pada areal perkotaan, dimana perubahan alih fungsi
lahan berkembang sangat pesat. Dampak dari peningkatan jumlah penduduk akan
membutuhkan lebih banyak daerah/wilayah untuk bercocok tanam, tempat tinggal,
dan perdagangan serta industri, sehingga akan meningkatkan laju deforestasi
(Wulandari, 2011). Rijal (2016) mengungkapkan bahwa perubahan tutupan lahan
dari kumpulan vegetasi menjadi tanah terbuka disebut sebagai deforestasi. Daerah
bertutupan lahan hutan dan ruang terbuka hijau menjadi korban dalam pemanfaatan
lahan karena adanya potensi-potensi yang dianggap bernilai ekonomis. Perubahan
tutupan lahan merupakan objek yang menarik untuk diteliti karena berkaitan
dengan isu perubahan global yang marak terjadi saat ini.

Deforestasi merupakan wilayah yang awalnya memiliki tutupan lahan hutan
menjadi tidak berhutan, artinya dari suatu wilayah yang sebelumnya berpenutupan
tajuk berupa hutan (vegetasi pohon dengan kerapatan tertentu) menjadi bukan hutan
(bukan vegetasi pohon atau bahkan tidak bervegetasi). Deforestasi ini merupakan
sebuah fenomena yang tidak lazim lagi di Indonesia bahkan dunia. Deforestasi
dapat mengakibatkan perubahan tutupan lahan dengan membentuk pola sebaran.
Pola sebaran ini dapat terjadi karena adanya aktivitas manusia yang beragam.
Bentuk dan pola perubahan tutupan lahan yang terjadi menandakan faktor
pendorong akan terjadinya deforestasi (Tirsyayu, 2018).

Penelitian yang sama tentang analisis pola spasial deforestasi ini telah
dilakukan oleh Tirsyayu (2018) yang memaparkan bahwa pola spasial deforestasi
yang letak wilayahnya berjauhan memiliki karakteristik yang berbeda. Kondisi ini
menyebabkan pola deforestasi yang terjadi dapat berbeda pula. Dan hasil yang

diperoleh yakni pola spasial DAS Lamasi tidak berbeda dengan DAS Jeneberang.



Perubahan tutupan lahan yang berhutan menjadi non-hutan di kedua DAS tersebut
terjadi secara mengelompok dan saling terhubung dengan areal yang terdeforestasi
sebelumnya serta tidak terfragmentasi. Dalam penelitian tersebut menggunakan
tiga metrik untuk analisis pola spasialnya yaitu pola persebaran, tingkat
keterhubungan dan tingkat fragmentasi. Penelitian ini mencoba menganalisis pola
spasial deforestasi yang terjadi di Sub DAS Bila dan Sub DAS Saddang Hulu yang
memiliki karakteristik berbeda, yakni kelerengan, aksessibilitas, dan jumlah
penduduk dengan menggunakan metrik yang lebih bervariasi dari penelitian
sebelumnya.

Daerah aliran sungai Saddang dan daerah aliran sungai Bila merupakan
salah satu wilayah di Sulawesi Selatan yang terdeforestasi. Daerah aliran sungai
Saddang memiliki luas sebesar 661932.35 ha dan meliputi delapan kabupaten serta
satu kota. Sedangkan daerah aliran sungai Bila Walanae memiliki luas sebesar
731581.59 ha dan mencakup sembilan kabupaten. Kedua daerah aliran sungai ini
memiliki beberapa sub DAS, diantaranya yaitu sub DAS Saddang Hulu dan sub
DAS Bila. Sub Daerah Aliran Sungai Saddang Hulu memiliki luas sebesar 202.548
ha dan Sub Daerah Aliran Sungai Bila sebesar 153.160 ha.

Penelitian ini diharapkan dapat mendeskripsikan bagaimana pola
deforestasi yang terjadi serta kemudian diharapkan masyarakat maupun pemerintah
dapat mengendalikan deforestasi yang terjadi terutama pada wilayah Sub DAS
Saddang Hulu dan Sub DAS Bila.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi pola spasial
deforestasi di sub Daerah Aliran Sungai Saddang Hulu dan sub Daerah Aliran
Sungai Bila. Hasil dari penelitian ini kemudian diharapkan dapat memberikan
informasi kepada pemerintah maupun masyarakat setempat terkait pola deforestasi
yang terjadi serta dapat mengendalikan deforestasi yang terjadi kedepannya.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tutupan Lahan

Penutupan lahan (land cover) mencirikan suatu areal tertentu yang
merupakan pencerminan dari bentuk lahan dan iklim. VVegetasi yang berupa pohon,
rumput, air dan bangunan sangat berkaitan langsung dengan penutupan lahan.
Informasi mengenai penutupan lahan suatu wilayah dapat diperoleh dari citra
penginderaan jauh, foto udara, foto satelit dan teknologi lainnya yang dapat
digunakan untuk mengidentifikasi penutupan lahan pada wilayah-wilayah tertentu
(Diana, 2008). Dengan penginderaan jauh, informasi tutupan lahan dapat diketahui
secara langsung tetapi informasi penggunaan lahan tidak selalu dapat dikenali
secara langsung dari penutupan lahannya. Pemanfaatan penggunaan lahan akan
berubah jika terjadi perubahan tutupan lahan.

Penggunaan lahan dan penutupan lahan memiliki makna yang berbeda
walaupun keduanya menggambarkan keadaan fisik bumi. Penggunaan lahan
umumnya meliputi segala jenis kenampakan dan dikaitkan dengan aktivitas
manusia dalam memanfaatkan lahan, sedangkan penutupan lahan yakni hal yang
mencakup segala jenis kenampakan yang ada di permukaan bumi yang ada pada
lahan tertentu seperti, bangunan, pohon, area terbuka, dan lain sebagainya.
Penggunaan lahan merupakan aspek penting karena penggunaan lahan
mencerminkan tingkat peradaban manusia yang menghuninya (Arsyad, 2010).

Perubahan penutupan lahan dapat terjadi secara alami maupun disebabkan
oleh manusia. Adanya tekanan untuk penyediaan kebutuhan pokok dan
permukiman bagi penduduk yang selalu bertambah, menyebabkan perubahan
kondisi lahan secara signifikan. Kondisi ini akan berdampak pada kelestarian
ekosistem alami, misalnya hutan yang mengalami deforestasi, terjadinya erosi,
banjir pada musim hujan maupun kekeringan pada musim kemarau. Hal tersebut
terjadi karena daerah resapan air dialihfungsikan menjadi bangunan, maupun jalan
(Kastanya & Kastanya , 2006).



2.2  Deforestasi
2.2.1. Pengertian Deforestasi

Deforestasi adalah perubahan tutupan lahan yang awalnya hutan menjadi
tidak berhutan yang dengan kata lain yaitu wilayah yang bervegetasi berubah
menjadi tanah terbuka atau penggunaan lahan lain (FAO, 2000). Deforestasi juga
termasuk area lahan kehutanan yang fungsinya menjadi lahan pertanian,
penggembalaan, transmigrasi, dan lain sebagainya. Selain itu, menurut FAO (Food
and Agriculture Organization) deforestasi juga sering diartikan sebagai
pengurangan tutupan tajuk pohon menjadi kurang dari ambang minimum 10%
untuk jangka panjang dengan tinggi pohon minimum 5 m pada areal seluas
minimum 0.5 ha.

Peraturan Menteri Kehutanan Republik Indonesia No. P.30/Menhutl1/2009
tentang Tata Cara Pengurangan Emisi dari Deforestasi Dan Degradasi Hutan
(REDD) mengemukakan bahwa deforestasi adalah perubahan secara permanen dari
areal berhutan menjadi tidak berhutan yang diakibatkan oleh kegiatan manusia.
Deforestasi juga sering dipandang sebagai kejadian yang kompleks, dimana
beragam faktor dan kepentingan saling berinteraksi di dalamnya. Deforestasi dapat
menyebabkan peningkatan emisi gas rumah kaca di atmosfir bumi, kehancuran

habitat hutan, dan kerusakan terhadap sumber kehidupan masyarakat (Sari, 2014).

2.2.2. Faktor — Faktor Penyebab Deforestasi

Perubahan tutupan lahan umumnya berawal dari adanya kekuatan-kekuatan
nasional, regional, atau internasional yang dapat mengatur pengaruh parameter-
parameter keputusan. Contoh kekuatan-kekuatan demikian yakni struktur sosial,
hubungan kekuasaan, pola akumulasi modal, ketentuan-ketentuan perdagangan,
dan perubahan-perubahan demografis dan teknologi (Sunderlin, 1997). Nawir
(2008) mengungkapkan bahwa penyebab deforestasi dibagi menjadi 2 yaitu
penyebab langsung dan penyebab tidak langsung. Penyebab langsung meliputi: 1)
kebakaran hutan, 2) banjir, 3) kondisi morfologi dan curah hujan dengan intensitas
yang tinggi, 4) penebangan untuk pembukaan lahan perkebunan, 5) perambahan
hutan, 6) program transmigrasi, 7) pengelolaan lahan dengan teknik konservasi

tanah dan air yang tidak sesuai, serta 8) pertambangan dan pengeboran minyak.



Sedangkan penyebab tidak langsung yaitu: 1) kegagalan pasar diakibatkan karena
harga kayu semakin rendah, 2) kegagalan kebijakan dalam memberikan ijin
pengusahaan hutan dan program transmigrasi, 3) kelemahan pemerintah dalam
penegakan hukum, 4) penyebab sosial ekonomi dan politik yang lebih luas.
Perubahan tutupan lahan yang semakin meningkat pada wilayah tertentu
terjadi karena kurangnya kesadaran dan tanggung jawab masyarakat maupun
pengusaha dalam mengelola hutan. Masyarakat yang tinggal disekitar hutan terus
melakukan pembukaan wilayah hutan secara berkala. Hal tersebut terjadi karena
kurangnya ketersediaan lapangan kerja dan kurangnya pengawasan dari
pemerintah, serta adanya ketidakjelasan hak properti dan tata batas kawasan hutan.
Tidak jelasnya status kawasan hutan merupakan salah satu contoh lemahnya hak
properti yang ditengarai menjadi salah satu penyebab deforestasi (Adnan, dkk,
2008). Semua penyebab terjadinya perubahan tutupan lahan yang awalnya hutan
menjadi lahan terbuka atau penggunaan lahan lain yang biasa disebut dengan
deforestasi tersebut tidak terlepas dari kepadatan penduduk yang merupakan salah

satu penyebab utama terjadinya deforestasi di Indonesia.

2.2.3. Dampak Deforestasi

Perubahan tutupan lahan yang awalnya hutan menjadi non-hutan atau
penggunaan lahan lain tentunya akan memberikan dampak yang signifikan bagi
masyarakat dan lingkungan. Kegiatan penebangan maupun alih fungsi lahan yang
mengesampingkan fungsi ekologis dari wilayah tersebut mengakibatkan penurunan
kualitas lingkungan dan akan meningkatkan peristiwa bencana alam yaitu banjir,
longsor, serta hilangnya habitat satwa yang dilindungi (Vicayana, 2018). Pribadi
(2005) juga mengungkapkan bahwa akibat adanya perubahan tutupan yang
bervegetasi menyebabkan kemampuan air sungai dalam mengalirkan air semakin
menurun. Selain itu, kurangnya ketersediaan air bersih merupakan dampak yang
nyata akibat maraknya perubahan tutupan lahan yang terjadi.

Sehubungan dengan pernyataan Nawir (2008) yang menyatakan bahwa
penyebab deforestasi terdiri dari dua yaitu penyebab langsung dan tidak langsung.
Dampak dari perubahan tutupan lahan yang awalnya berhutan menjadi non-hutan

pun dibagi menjadi dua, yakni langsung dan tidak langsung. Dampak langsung



dimaksudkan sebagai aktivitas yang berdampak dalam perubahan tutupan lahan
hutan yang diakibatkan oleh adanya kegiatan pembalakan hutan dan pemanenan
kayu hutan alam yang tidak mempertimbangkan fungsi ekologis lahan tersebut.
Penyebab tidak langsung yang dimaksudkan yaitu adanya kekuatan nasional/daerah
yang menggenjot terjadinya kehilangan hutan, utamanya pada tataran kebijakan

pemerintah dan penyalahgunaan wewenang (FWI, 2018).

2.3  Laju Deforestasi

Keterangan laju dan luas area deforestasi banyak digunakan untuk
pemantauan deforestasi (FWI 2002; FWI 2011; Ferraz et al. 2009; Margono et al.
2012; Sulistiyono et al. 2015 dalam Vicayana, 2018). Nilai laju deforestasi tidak
dapat memaparkan secara detail proses terjadinya deforestasi. Dalam keadaan
tertentu, nilai laju deforestasi berpotensi memberikan informasi yang keliru.
Diantaranya yaitu nilai laju yang rendah, tidak semua berarti bahwa kondisi
hutannya baik. Laju yang rendah dapat disebabkan oleh rendahnya luas hutan awal
yang tersisa atau kondisi hutan yang telah habis terdeforestasi pada peristiwa
sebelumnya (Rijal,2016).

Luas hutan awal dan besarnya laju deforestasi menentukan dan
menggambarkan proses terjadinya deforestasi pada periode tertentu. Analisis laju
deforestasi dilakukan untuk mengetahui laju dan luas deforestasi pada suatu
wilayah. Analisis laju deforestasi dilakukan pada tiap periode. Deforestasi tahunan
dihitung dengan persamaan laju perubahan penutupan hutan tahunan yang
diturunkan dari hukum bunga berganda (Ferraz, dkk 2009 dalam Rijal, 2016). Laju
deforestasi tahunan (r) direkomendasikan karena lebih intuitif dibanding formula
yang digunakan oleh FAO (g) (Puyravaud 2003). Nilai r selalu lebih tinggi
dibanding g. Laju perubahan penutupan hutan tahunan (r, %/tahun) dihitung
berdasarkan luas tutupan hutan awal (A1, ha) pada periode awal (t1, tahun) dan luas
tutupan hutan akhir (A2, ha) pada periode akhir (t2, tahun).

Nilai laju deforestasi (LD) yang lebih kecil dari 1% dikategorikan sebagai
low deforestation, nilai LD 1% hingga 2% dikategorikan sebagai moderate
deforestation, sedangkan LD yang lebih dari 2% tergolong high deforestation.

Pengkategorian LD (low dan high deforestation) berdasarkan nilai laju deforestasi



2% didasarkan pertimbangan bahwa laju deforestasi yang terjadi di Asia Tenggara
rata-rata 1% periode 1990 hingga 2000 dan 0.4% periode 2000 hingga 2010 (FAO,
2010). Nilai laju deforestasi 2% didorong oleh beberapa pertimbangan seperti
kondisi luas hutan yang lebih besar, jumlah penduduk yang lebih besar dan kejadian
deforestasi yang tinggi selama ini di Indonesia dibanding negara-negara khususnya
Asia Tenggara (Rijal, 2016).

2.4  Analisis Pola Spasial
2.4.1. Pola Spasial

Pola spasial merupakan sebuah wujud yang berbentuk fisik dalam
lingkungan yang umumnya berupa space atau ruang (Rachman, 2010). Pola spasial
ini mengarah pada proses perhitungan dan menjelaskan keterhubungan spasial
antara fitur yang berbeda dalam basis data. Menurut Vicayana (2018) pola spasial
juga merujuk pada penataan, Klasifikasi, tumpangsusun geometris, dan pemodelan
kartografis. Dengan adanya pola spasial dapat diketahui bagian dari suatu kejadian
berdasarkan keruangan. Dimana keruangan yang dimaksudkan yaitu faktor-faktor
yang dapat terjadi di permukaan bumi seperti kondisi topografi, vegetasi, perairan,
dan lain-lain.

Penelitian mengenai pola spasial temporal deforestasi telah dilakukan di
Indonesia tepatnya di daerah Sumatera yakni Provinsi Riau oleh Syamsu Rijal pada
tahun 2016. Penelitian tersebut menghubungkan antara pola spasial dengan laju
deforestasi pada wilayah tersebut dengan menggunakan tiga metrik spasial yakni
C1, Ct, dan Pd. Cl menjelaskan tentang pola sebaran atau distribusi kejadian
deforestasi. Ct menunjukkan tingkat keterhubungan antar patch. PD
menggambarkan tingkat fragmentasi (McGarigal & Turner, 2001). Ketiga metrik
spasial tersebut dihubungkan dengan laju deforestasi untuk melihat korelasinya.
Kemudian, setiap nilai metrik (Cl, Ct, Pd) per desa dianalisis menggunakan analisis
komponen utama untuk melihat pengaruhnya terhadap kejadian deforestasi di
wilayah tersebut. Deforestasi dalam penelitian tersebut diartikan sebagai tutupan
hutan (land cover) yang mengalami perubahan berupa kehilangan tutupan secara

permanen yang mengakibatkan terjadinya fragmentasi hutan.



Gunawan (2009) menyatakan bahwa fragmentasi adalah pemecahan habitat
organisme menjadi fragment-fragment habitat yang membuat organisme kesulitan
melakukan pergerakan dari fragment habitat yang satu ke yang lainnya.
Fragmentasi pada hutan dapat terjadi jika hutan tersebut luas dan menyambung
terpecah menjadi blok-blok lebih kecil karena pembangunan jalan, pertanian,
urbanisasi maupun pembangunan lainnya. Fragmentasi dapat menyebabkan
berkurangnya fungsi hutan sebagai habitat berbagai spesies tumbuhan dan satwaliar
Fragmentasi juga dapat mempengaruhi struktur, temperatur, kelembaban dan
pencahayaan yang akan mengganggu satwa hutan yang adaptasinya telah terbentuk
selama ribuan tahun (Rijal, 2016).

Ada empat cara fragmentasi yang dapat menyebabkan kepunahan lokal : (1)
spesies dapat mulai keluar dari kantong habitat yang terlindungi; (2) kantong
habitat gagal menyediakan habitat karena pengurangan luas atau hilangnya
heterogenitas internal; (3) fragmentasi menciptakan populasi yang lebih kecil dan
terisolasi yang memiliki resiko lebih besar terhadap bencana, variabilitas
demografik, kemunduran genetik atau disfungsi sosial; (4) fragmentasi dapat
mengganggu hubungan ekologis yang penting sehingga dapat menimbulkan sebab
sekunder kepunahan dari hilangnya spesies kunci dan pengaruh merugikan dari

lingkungan luar dan efek tepi (edge effect) (Morrison dalam Tirsyayu 2018).

2.4.2. Metrik Spasial

Landscape Metric banyak dilakukan dalam menganalisis suatu
kota/wilayah maupun perubahan morfologi/pola spasialnya. Landscape Metric
merupakan istilah lain yang lebih dikenal dari metrik spasial. Menurut Jatayu
(2017) dalam suatu lingkup wilayah tertentu, landscape metric dapat
mengkuantitatifkan secara heterogen data spasial. Diperlukan cara dan instrumen
tertentu untuk dapat mendeskripsikan dengan baik pola keruangan melalui berbagai
metode dan model matematis. Walaupun belum ada suatu rangkaian yang pasti
pada landscape metric untuk digunakan dalam menganalisis pola spasial suatu
wilayah perkotaan, namun berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya dipilih

berdasarkan kepentingan dan tujuan masing-masing penelitian. Pada penelitian ini



metrik yang digunakan yakni, CI (Clumpiness Index), CONTIG_MN (Contiguity
Mean Index), PD (Patch Density), dan SIMI_MN (Similarity Mean Index).
Landscape Metric dikembangkan pada akhir 1980-an dan termasuk dalam
teori fractal geometry berdasarkan kategori dan penginterpretasian wilayah dalam
bentuk Patch. Wilayah sejenis dalam suatu area yang tidak memiliki skala dan
memiliki klasifikasi tetap disebut patch. Pemanfaatan lahan dalam wilayah sejenis
tersebut dapat berupa permukiman, wilayah industri, ruang terbuka hijau maupun
area pertanian (Jatayu, 2017). Berbeda dengan teori yang dikemukakan oleh
Anderson (1976) yakni klasifikasi patch yang diklasifikasikan dalam bentuk class.
Landscape Metric menginterpretasikan karakteristik suatu wilayah dalam bentuk
patch. Perbedaan nilai suatu patch diinterpretasikan dalam polygon-polygon yang

berbeda, yang kemudian diklasifikasikan dalam bentuk class.

2.4.3. Fragstat

Program perangkat lunak komputer yang dirancang untuk menghitung
berbagai macam metrik landscape untuk pola peta kategoris umumnya dikenal
dengan sebutan fragstat. Fragstat ini menyajikan banyak angka tentang lanskap
input. Angka-angka ini yang memberikan informasi yang penting bagi pengguna
dalam mengolah dan menganalisis suatu landskap. Fragstat menekankan
pentingnya mendefinisikan lanskap dalam skala dan dengan cara yang relevan serta
bermakna bagi fenomena yang sedang dipertimbangkan (Tirsyayu 2018).

Laporan Teknis Umum Teknik USDA pada tahun 1995, merilis perangkat
lunak fragstat asli (versi 2). Sejak saat itu, ratusan profesional telah menikmati
penggunaan fragstat. Perangkat ini marak digunakan karena popularitasnya,
program ini dirubah kembali pada tahun 2002 (versi 3). Rilisan terbaru (versi 4)
mencerminkan pembenahan utama perangkat lunak, dengan arsitektur yang
didesain ulang sepenuhnya yang dimaksudkan untuk mendukung penambahan
metrik tingkat-sel dan metrik pola permukaan. Menurut Vicayana (2018) pada
dasarnya fragstat versi 4 memiliki fungsi yang sama dengan versi 3, namun dengan
antarmuka pengguna baru yang mencerminkan perancangan ulang arsitektur
model, mendukung format gambar tambahan, dan berbagai metode pengambilan

sampel untuk menganalisis sub-landscape.



Fragstat Versi 4 adalah program yang berdiri sendiri yang ditulis dalam

Microsoft Visual C ++ untuk digunakan di lingkungan Pengoperasian Windows.

Beberapa fitur utama dari versi 4 meliputi (McGarigal, 2001 dalam Tirsyayu 2018):

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Antarmuka pengguna grafis: Analisis Fragstat di parameterkan melalui
antarmuka pengguna grafis yang memungkinkan pengguna menyesuaikan
setiap kebutuhan spesifik mereka.

Eksekusi command line: Fragstat dapat dieksekusi dari sebuah command line
untuk memungkinkan eksekusi dari dalam program lain (sebagai eksekusi
eksternal).

Metrik berbasis patch: Fragstat menghitung banyak metrik yang
menggambarkan struktur tambalan, kelas, atau koleksi tambalan dari jenis yang
sama, dan keseluruhan mosaik lanskap untuk mosaik patch kategoris.

Metrik berbasis sel: Fragstat (dijadwalkan untuk dimasukkan ke dalam versi
4.3) akan menghitung berbagai metrik berbasis sel yang menggambarkan
struktur spasial lingkungan lokal sel individual tanpa memperhatikan
keanggotaan patch.

Metrik permukaan: Fragstat (dijadwalkan untuk dimasukkan ke dalam versi
4.4) akan menghitung berbagai metrik permukaan yang menggambarkan
struktur spasial permukaan kontinyu (gradien lanskap).

Metrik struktural dan fungsional: Fragstat menghitung sejumlah besar metrik
struktural yang hanya bergantung pada struktur fisik lanskap, selain banyak
metrik fungsional yang berbeda yang harus diberi parameter oleh pengguna
secara unik untuk setiap aplikasi untuk mencerminkan fenomena yang sedang
dipertimbangkan. Metrik fungsional mencakup ukuran area inti (yang
memperhitungkan efek terdalam), kontras tepi (yang memperhitungkan
besarnya perbedaan antara jenis tambalan yang berdekatan), dan isolasi (yang
memperhitungkan ukuran lingkungan ekologis dan kesamaan antara berbagai
jenis patch).

Batch processing: Fragstat memungkinkan file batch terdiri dari beberapa grid
input (opsional dalam format yang berbeda) untuk diproses dengan satu
eksekusi.
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8)

9)

Strategi pengambilan sampel: Fragstat menyediakan beberapa pilihan untuk
sampling lanskap untuk menganalisis sub-lanskap, termasuk pengambilan
sampel lengkap yang melibatkan ubin yang disediakan pengguna (sublanskap),
ubin seragam, atau jendela bergerak (di mana jendela bergerak dengan ukuran
tertentu dan bentuk dilewatkan di atas lanskap dan mengembalikan nilai untuk
setiap metrik yang dipilih di kelas dan tingkat lanskap ke sel fokus) dan
pengambilan sampel parsial yang melibatkan focal point yang disediakan
pengguna (dalam format grid atau tabel) atau focal point yang dihasilkan secara
acak Jendela (sub-lanskap) dengan ukuran dan bentuk yang ditentukan
ditempatkan di atas setiap titik. Pilihan sampling ini pada dasarnya
memfasilitasi pemrosesan batch dari beberapa lanskap atau sub-lanskap yang
sebelumnya diperlukan untuk dihasilkan di luar Fragstat menggunakan SIG.

Nodata, latar belakang, dan perbatasan: Fragstat menyediakan pilihan untuk
spesifikasi dan penanganan nodata (sel yang tidak terklasifikasi), latar belakang
(diklasifikasikan, tapi mengganggu) dan perbatasan (penyangga sel-sel rahasia

di luar batas lanskap yang ditentukan).
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September — Desember 2019 melalui
dua tahapan yakni kegiatan lapangan dan analisis data. Kegiatan lapangan
dilaksanakan di dua wilayah yaitu Sub DAS Bila dan Sub DAS Saddang Hulu.
Kegiatan analisis data dilaksanakan di Laboratorium Perencanaan dan Sistem
Informasi Kehutanan, Fakultas Kehutanan Universitas Hasanuddin. Peta Lokasi

penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian di Sub DAS Bila dan Sub DAS Saddang Hulu
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3.2  Alat dan Bahan Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
Laptop (Spesifikasi Intel ® Core ™ i3-6006U CPU @ 2.00 GHz RAM 4.00 Gb)
Printer
Kamera/Handphone
Receiver GPS (Global Positioning System)
Alat Tulis Menulis

o &~ w0 N e

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Data tutupan lahan tahun 1990, 2000, dan 2010 dari Balai Pemantapan Kawasan
Hutan Wilayah VII Makassar dengan Skala 1 : 250.000

2. Citra Landsat 8 ETM+ Perekaman tahun 2019 (Path/Row = 116/062) dengan
(Path/Row = 116/063)

3. Peta batas DAS yang diperoleh dari Direktur Jenderal Rehabilitasi Lahan
Perhutanan Sosial Kementerian Kehutanan Tahun 2009.

4. Peta administrasi Sulawesi Selatan diperoleh dari Badan Pusat Statistik Tahun
2010

3.3  Metode Pelaksanaan Penelitian

3.3.1 Pengumpulan Data

Balai Pemantapan Kawasan Hutan Wilayah VII Makassar menyediakan
beberapa data yang kemudian dapat digunakan dalam penelitian ini, yakni data
tutupan lahan tahun 1990, 2000, dan 2010. Serta data tutupan lahan 2019 diperoleh
melalui hasil interpretasi Citra Landsat 8 ETM+ tahun 2019 dengan memperhatikan

pola dan karakteristik (rona, warna, bentuk dan tekstur).

3.3.2 Interpretasi Citra
Penggabungan Band (Layer Stacking)

Dalam memudahkan proses identifikasi warna dan penutupan/penggunaan
lahan pada wilayah penelitian dilakukan penggabungan band Landsat (Layer

Stacking). Citra Landsat 8 ETM+ tahun 2019 dilakukan dengan menggabungkan

13



band 6, band 5 dan band 4 (RGB). Hasil penggabungan band selanjutnya digunakan

untuk melakukan interpretasi citra.
Memotong Citra (Cropping)

Pemotongan citra (cropping) dilakukan untuk memotong citra sesuai
dengan batas wilayah penelitian, sehingga pengolahan data citra lebih efisien pada
lokasi penelitian. Citra Landsat yang akan dipotong ditumpang tindihkan dengan
batas Sub DAS Saddang Hulu dan Sub DAS Bila.

Interpretasi Citra

Klasifikasi citra secara digital merupakan suatu pengkelasan piksel ke
dalam suatu kategori tutupan lahan tertentu. Secara garis besar proses pengkelasan
meliputi Klasifikasi terbimbing (supervised classification) dan Kklasifikasi tak
terbimbing (unsupervised classification). Klasifikasi terbimbing lebih menekankan
pada kemampuan pengkategorian spektrum obyek berdasarkan interpretasi visual
yang dilakukan oleh analis, sedangkan klasifikasi tidak terbimbing mengarah pada
proses pengkelasan oleh perangkat lunak berdasarkan pada nilai digital pada setiap
piksel citra (Ardiansyah, 2017).

Interpretasi citra menghasilkan peta penutupan/penggunaan lahan tahun
2019. Dasar penentuan kelas penutupan/penggunaan lahan yang digunakan dalam
interpretasi citra Landsat yaitu berdasarkan Badan Standarisasi Nasional Indonesia
(BSNI) 7645:2010 kelas penutupan/penggunaan lahan yang dapat dilihat di

Lampiran 1.

3.3.3 Penetapan Titik-Titik Lokasi Ground Check

Penutupan/penggunaan lahan Tahun 2019 pada sub DAS Saddang Hulu dan
sub DAS Bila antara lain badan air, belukar, belukar rawa, hutan lahan kering
primer, hutan lahan kering sekunder, pemukiman, pertanian lahan kering, pertanian
lahan kering campur, savanna/padang rumput, sawah, tanah terbuka,
perkebunan/kebun, dan bandara. Penetapan titik-titik lokasi ground check
dilakukan melalui penentuan pada peta penutupan/penggunaan lahan. Total titik
sampel yang akan diamati pada sub DAS Bila sebanyak 114 titik dan sub DAS
Saddang Hulu sebanyak 125 titik. Adanya perbedaan jumlah titik sampel yang akan
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diamati dikarenakan oleh luasan area masing-masing Sub DAS dan jumlah tutupan
lahan yang ada. Koordinat pewakil ditentukan dengan purposive sampling yaitu
memilih  lokasi  setiap kelas penutupan/penggunaan lahan  dengan
mempertimbangkan faktor aksesbilitas dari setiap penggunaan lahan yang dipilih
dan melihat luasan dari masing-masing kelas penutupan/penggunaan lahan.
Penyebaran titik lokasi ground check di sub DAS Bila dan sub DAS Saddang Hulu
dapat dilihat pada Lampiran 2 dan 3.

3.3.4 Pengecekan dan Pengambilan Data Lapangan

Pengecekan lapangan bertujuan untuk melakukan koreksi terhadap hasil
interpretasi penutupan/penggunaan lahan serta pengamatan kondisi penutupan
lahan yang telah ditentukan sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk membandingkan
kondisi penutupan lahan di lapangan dengan hasil interpretasi citra tutupan lahan
yang ada. Pengecekan lapangan dilakukan dengan melihat kenampakan secara
visual (rona, warna, tekstur dan bentuk) pada setiap jenis penutupan/penggunaan
lahan. Selain pengambilan titik koordinat, juga dilakukan pengambilan
gambar/dokumentasi pada setiap jenis penutupan/penggunaan lahan di lapangan.
Titik koordinat dari GPS kemudian menjadi acuan untuk melakukan uji akurasi
interpretasi citra. Titik pengecekan serta dokumentasi di lapangan pada masing-
masing kelas tutupan lahan dapat dilihat pada Lampiran 6 dan 7 untuk Sub Daerah
Aliran Sungai Bila serta Lampiran 8 dan 9 untuk Sub Daerah Aliran Sungai
Saddang Hulu.

3.3.5 Uji Akurasi Hasil Interpretasi Citra

Uji akurasi interpretasi citra digunakan untuk mengetahui sejauh mana
keakuratan interpretasi citra yang telah dilakukan. Uji akurasi merupakan
perbandingan antara data hasil interpretasi citra dengan kondisi lapangan. Model
yang digunakan untuk menguji besarnya akurasi seperti overall accuracy dan kappa
acuraccy (Jaya & Kobayashi (1995); Jaya (2009); Olofsson, et al. (2014); Rijal
(2016)). Perhitungan akurasi interpretasi citra dilakukan dengan metode confusion
matrix. Confusion matrix digunakan sebagai langkah awal dalam mendeskripsikan

perbedaan dan teknik analisis statistik untuk menilai akurasi peta (Atmopawiro,
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2004); Rijal, 2016). Pada confusion matrix, data hasil interpretasi citra dan data
hasil pengecekan lapangan disusun dalam sebuah tabel perbandingan persentase.
Tingkat keakuratan interpretasi citra yang dapat diterima yaitu 85% (Lillesand &
Kiefer, 1994). Hal ini berarti 85 dari 100 titik sampel yang telah ditetapkan sesuai

dengan keadaan lapangan.

Overall Accuracy (OA) = §x100%

Keterangan: X = Jumlah nilai diagonal matriks

N = Jumlah Sampel matriks

Hasil uji akurasi untuk tutupan lahan hasil interpretasi citra tahun 2019
diperoleh dari tabel confusion matriks model overall accuracy yang dapat dilihat
pada Lampiran 4 (Sub DAS Bila) dan Lampiran 5 (Sub DAS Saddang Hulu). Pada
tabel tersebut terdapat bagian baris yang merupakan total titik data hasil interpretasi
citra Landsat 8 ETM+ tahun 2019, pada bagian kolom menunjukkan total titik data
hasil pengecekan lapangan, dan pada bagian diagonal menunjukkan jumlah titik
sampel setiap kelas penutupan/penggunaan yang terbukti benar setelah dilakukan

pengecekan lapangan.

3.3.6 Pengelolaan Data

Dengan menggunakan aplikasi GIS, data yang diperoleh dari Balai
Pemantapan Kawasan Hutan Wilayah VII Makassar serta hasil interpretasi citra
kemudian diolah dan di-overlay dengan batas sub DAS Saddang Hulu dan sub DAS
Bila. Hasil dari pengolahan data tersebut dapat diperoleh data tutupan lahan yang
kemudian digolongkan menjadi hutan dan bukan hutan dalam tiap periodenya.
Menurut PPIK dalam Tirsyayu (2018), terdapat 23 kelas tutupan lahan. Beberapa
diantaranya yaitu hutan primer, hutan sekunder, hutan rawa primer, hutan rawa
sekunder, hutan mangrove primer, hutan mangrove sekunder, dan hutan tanaman.
Sedangkan untuk penutupan lahan lain digabung menjadi kelas tutupan bukan
hutan. Wilayah yang mengalami perubahan tutupan lahan atau biasa disebut dengan
deforestasi priode 1990-2000, 2000-2010, 2010-2019 dan 1990-2019 dapat dilihat

dari berubahnya tutupan lahan dari hutan menjadi non hutan.
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3.3.7 Analisis Data
Karakteristik Sub Daerah Aliran Sungai

Analisis karakteristik dilakukan untuk memperoleh informasi apakah
wilayah yang memiliki karakteristik berbeda akan menghasilkan pola spasial
deforestasi yang berbeda atau sama. Karakteristik Sub Daerah Aliran Sungai
meliputi beberapa aspek yakni, tutupan lahan, kemiringan lereng, aksessibilitas
serta kepadatan penduduk. Metode penentuan perbedaan karakteristik wilayah Sub
Daerah Aliran Sungai dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Metode Penentuan Karakteristik Sub Daerah Aliran Sungai

Karakteristik Metode

1. Biofisik

Tutupan Lahan (ha) Data tutupan lahan Balai Pemantapan Kawasan
Hutan dan hasil interpretasi citra menggunakan skala
1:250.000
Kemiringan Lereng (%) Hasil pengolahan digital menggunakan data Aster
DEM
Aksessibilitas (km/ha) Menggunakan rumus
WD = Panjang Jalan/Luas Wilayah

2. Sosial
Kepadatan Penduduk Menggunakan rumus
(jiwa/km?) KP = Jumlah Penduduk/Luas Wilayah

Pola Spasial Deforestasi

Analisis pola spasial deforestasi dilakukan untuk memperoleh informasi
sebaran dan pola terjadinya deforestasi di sub DAS Saddang Hulu dan sub DAS
Bila yang kemudian dihubungkan dengan laju deforestasi. Analisis pola spasial
deforestasi dilakukan pada beberapa periode waktu yaitu periode 1990-2000, 2000-
2010, 2010-2019 dan 1990-2019. Analisis pola spasial menggunakan software
Fragstat 4.1. Fragstat adalah program analisis pola spasial yang membangkitkan
metrik lanskap hutan. Format data yang digunakan adalah data dalam format
ArcGrid yakni format raster. Setiap data vektor penutupan lahan hutan yang

terdeforestasi per periode waktu dikonversi ke dalam format data raster dan
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disimpan dalam bentuk Erdas Imagine Grid (McGarigal dan Marks 1995;
McGarigal dan Turner, 2001 dalam Vicayana, 2018).

Adapun Kelompok metrik yang dipergunakan adalah Aggregation Metrics,
Shape Metrics, Subdivison Metrics dan Isolation Metrics. Kelompok Aggregation
Metrics yang digunakan yaitu metrik Clumpiness Index (ClI). CI digunakan untuk
menggambarkan pola spasial temporal sebaran deforestasi. ClI menunjukkan
rentang nilai antara -1 hingga 1. Nilai yang mendekati -1 menunjukkan patch
terdistribusi secara tersebar (uniform distributed), nilai yang mendekati O berarti
patch terdistribusi secara acak (random distributed), dan nilai 1 menunjukkan
bahwa patch kelas terdistribusi secara mengelompok (clumped distributed)
(McGarigal dan Turner 2001 dan Samsuri et al. 2014 dalam Rijal, 2016).

Clumpiness Index dihitung menggunakan persamaan:

GivenGiz[ Gi ]

Z?cn=1 gik
— (gi—pi ] =
E— for Gi = pi
1-pi
gi—pi ; .
Clumpy = < 1Tpifor Gi < pi;pi =5
gi—pi
— for Gi < pi;pi <5
L \—pi .
Keterangan:
gii : jumlah piksel patch kelas i yang berbatasan dan bersesuaian berdasarkan
pada perhitungan ganda
gik  : jumlah piksel patch kelas i yang berbatasan kelas i dan k berdasarkan

perhitungan ganda
min-ei : perimeter minimum (di sejumlah permukaan sel) dari jenis patch (kelas) i
untuk kelas maksimal berkelompok

pi : proporsi lanskap yang ditempat oleh patch kelas ke i.

Kelompok Shape metrics yang digunakan adalah Contiguity Mean Index
(CONTIG_MN) untuk mendeskripsikan bentuk kedekatan dan keterhubungan antar
patch. Contig MN merupakan metrik shape yang dimanfaatkan untuk menilai
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bentuk patch dalam menggambarkan keterhubungan spasial atau persentuhan sel
dalam patch secara individu dengan patch lainnya (connectedness dan contiguity).
CONTIG_MN indeks diukur berdasarkan keterhubungan atau persentuhan spasial
antar sel dalam patch. Semakin tinggi nilai CONTIG_MN indeks maka semakin
besar (dekat) keterhubungannya (McGarigal dan Turner, 2001). Metrik yang
bernilai rendah mendeskripsikan keterhubungan antar patch yang rendah.

Contiguity Mean Index dihitung dengan menggunakan persamaan:

i
CONTIG_MN = [2"1—”]

ni

Keterangan :

Contig MN : nilai rata-rata keterhubungan patch yang sama
Xij - nilai merik patch ke-ij yang sesuai;

ni : jJumlah patch jenis yang sama

Kelompok Subdivison Metrics yang digunakan untuk menunjukkan tingkat
fragmentasi adalah Patch Density (PD) yang merupakan bagian dari
area/density/edge metric (McGarigal dan Marks 1995; McGarigal et al. 2002;
Fahrig 2003 dalam Rijal 2016). PD yang bernilai tinggi menunjukkan bahwa kelas
tutupan lahan makin tersebar atau terfragmentasi. Kepadatan patch adalah
banyaknya jumlah patch pada setiap luasan 100 ha unit lanskap. Nilai Patch Density

dihitung dengan persamaan:
PD =§ x 10000 x 100

Keterangan :
PD :jumlah patch hutan per 100 ha;
N :jumlah patch hutan, dan

A luas lanskap hutan

Similarity Mean Index (Indeks Kesamaan) untuk mendeskripsikan
kesamaan dengan mempertimbangkan ukuran dan kedekatan semua patch, terlepas
dari kelasnya, yang tepinya berada dalam radius pencarian tertentu dari focal patch

(Gustafson, 1992). Similarity Indeks meningkat ketika lingkungan semakin
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ditempati oleh patch dengan koefisien kesamaan yang lebih besar dan karena patch

yang serupa menjadi lebih dekat maka hutan akan kurang terfragmentasi.

SIMI_MN = ¥7_, a";—%d"
Keterangan:
aijs :area (m2) patch ijs dalam lingkungan sekitar (m) patch ij;
bijs : jarak (m) antara patch ijs dan patch ijs, berdasarkan pada jarak tepian ke

tepian patch, dihitung dari pusat sel ke pusat sel lainnya
dik : kesamaan antara tipe patch i dan k
Pola spasial temporal deforestasi dibangun dengan mengkombinasikan

keempat nilai metrik spasial. Pola spasial merupakan fungsi dari CI, CONTIG_MN,
PD, dan SIMI_MN. Pola spasial yang terbentuk merupakan fungsi atau pengaruh
sifat keempat indeks. Kombinasi antara keempat metrik spasial yaitu metrik
Clumpiness index (Uniform, Random, Clumped), Contiguity index (Low contiguity,
Medium contiguity, High contiguity), Patch density (unfragmented dan
fragmented), dan Similarity indeks (Low Similarity dan High Similarity)
membentuk 36 kemungkinan kombinasi pola spasial deforestasi. Adapun
kombinasi pola spasial yang terbentuk yaitu :
Clumpiness Index (CI) : 1 = Menyebar

2 = Acak

3 = Mengelompok
Contiguity Mean Index (Ct) : 1 = Keterhubungan rendah

2 = Keterhubungan sedang

3 = Keterhubungan tinggi
Patch Density (Pd) . 1 = Tidak terfragmentasi

3 = Terfragmentasi
Similarity Mean Indeks : 1 = Kesamaan Rendah

2 = Kesamaan Tinggi

Kelompok metrik kemudian dihubungkan dengan laju deforestasi yang

terjadi di sub DAS Saddang Hulu dan sub DAS Bila. Untuk menghitung laju

deforestasi digunakan persamaan berikut :

r= (tZitl) in (%)
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Keterangan :

r : Laju Deforestasi (%/tahun)
Al : Luas Tutupan Awal

A2 : Luas Tutupan Akhir

tl : Periode Awal

t2 : Periode Akhir

Nilai laju deforestasi (LD) yang lebih kecil dari 1% dikategorikan sebagai
low deforestation, nilai LD 1% hingga 2% dikategorikan sebagai moderate
deforestation, sedangkan LD yang lebih dari 2% tergolong high deforestation
(Rijal, 2016).
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Areal Terdeforestasi

Hasil analisis data tutupan lahan dari Balai Pemantapan Kawasan Hutan
tahun 1990, 2000, 2010, dan interpretasi citra tahun 2019 terdiri atas 11 tutupan
lahan, yaitu hutan primer, hutan sekunder, lahan terbuka, pemukiman, pertanian
lahan kering, pertanian lahan kering campur semak, savana, sawah, semak belukar,
semak belukar rawa dan tubuh air. Setiap tutupan lahan tersebut digolongkan
menjadi hutan dan bukan hutan. Golongan hutan terdiri dari hutan primer dan hutan
sekunder, sedangkan golongan non hutan terdiri permukiman, sawah, savana, tubuh
air, pertanian lahan kering, pertanian lahan kering campur semak, semak belukar,
semak belukar rawa dan tanah terbuka. Selanjutnya, dilakukan analisis perubahan
tutupan lahan yang terjadi (hutan menjadi non-hutan). Analisis ini dilakukan untuk
mengetahui luas dan sebaran deforestasi yang terjadi dalam setiap periode, yaitu
periode 1990-2000, 2000-2010, 2010-2019, dan 1990-2019. Luas deforestasi
yang terjadi di sub DAS Saddang Hulu dan sub DAS Bila dapat dilihat pada Tabel
2.

Tabel 2. Luas Hutan dan Area Deforestasi beberapa periode di Sub DAS Bila dan
Sub DAS Saddang Hulu

Nama Luas Luas Luas Deforestasi per Periode (ha)
DAS Hutan | Hutan
Awal | Akhir | 1990-2000 2000-2010 | 2010-2019 | 1990-2019
Sub
DAS 42.755 | 41.008 981,95 570 327,28 1.878,83
Bila
sub Tidak
ida
S%ﬁs 34.938 | 30.620 | 341368 | 156213 | 431882
al‘_l Ia”g Terdeforestasi
ulu

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa deforestasi yang terjadi selama 29
tahun di sub DAS Bila terus mengalami penurunan pada setiap periodenya.

Deforestasi tertinggi di sub DAS Bila terjadi pada periode 1990-2000 yaitu seluas
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981,95 ha dan deforestasi terendah terjadi pada periode 2010-2019 yakni seluas
327,28 ha. Sedangkan sub DAS Saddang Hulu pada periode awal yaitu 1990-2000
tidak terjadi deforestasi, namun deforestasi tertinggi terjadi pada periode 2000-2010
yakni seluas 3.413, 68 ha.
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Gambar 3. Sebaran Area Terdeforestasi di sub DAS Bila tiap periode

Pada periode 1990-2000 area tedeforestasi di sub DAS Bila terjadi dibagian
hilir dan bagian tengah, tepatnya pada beberapa desa di Kecamatan Belawa
Kabupaten Wajo dan Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. Periode 2000-2010
deforestasi masih terjadi dibagian tengah yang jaraknya berdekatan dengan area
terdeforestasi sebelumnya. Sedangkan pada periode 2010-2019 terdapaat bukaan
baru dibeberapa area yakni pada bagian hulu dan bagian tengah sub DAS dengan
luasan yang lebih kecil dari periode sebelumnya. Area terdeforestasi pada periode

ini berada pada wilayah yang berjauhan dengan periode sebelumnya. Bukaan baru
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pada beberapa wilayah disebabkan karena hutan yang memungkinkan untuk
dirambah telah habis sehingga hutan lain menjadi sasaran untuk dirambah
selanjutnya (Tirsyayu, 2018).

Deforestasi yang terjadi di sub DAS Bila pada tiga periode cenderung
berada pada wilayah dengan kemiringan lereng datar hingga agak curam. Area
terdeforestasi pada tiga periode umumnya berada pada bagian tengah dan hulu
karena letak hutan yang sejak awal berada pada bagian tersebut. Berdasarkan hasil
analisis, wilayah hutan yang tidak terdeforestasi yakni hutan yang berada di
kemiringan lereng curam hingga sangat curam. Hal ini sesuai dengan teori yang
disampaikan oleh Rijal (2016) bahwa deforestasi cenderung tidak terjadi pada

wilayah dengan topografi curam dan sangat curam.
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Gambar 4. Sebaran Area Terdeforestasi di sub DAS Saddang Hulu tiap periode

Sub DAS Saddang Hulu pada periode awal yaitu tahun 1990-2000 tidak

mengalami deforestasi. Hal ini dilihat dari tidak adanya perubahan tutupan lahan
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dari hutan menjadi bukan hutan. Pada periode kedua tahun 2000-2010 area
terdeforestasi meningkat signifikan serta cenderung terjadi di bagian hulu.
Deforestasi yang terjadi pada beberapa wilayah tersebut dikarenakan adanya
potensi objek wisata. Sehingga dibutuhkan area yang lebih luas guna pembangunan
jalan serta infrastruktur untuk memudahkan akses ke lokasi wisata. Hal ini sejalan
dengan teori yang dikemukakan oleh (Putiksari, 2014) bahwa pembangunan jalan
dan infrastruktur berkontribusi paling besar terhadap deforestasi yang pada
akhirnya memungkinkan terjadinya aktivitas produktif di daerah terpencil.

Pada periode 2010-2019 deforestasi yang terjadi berada disekitar area
terdeforestasi pada periode sebelumnya dan sisanya menyebar ke beberapa wilayah
baru dibagian hulu dengan kemiringan lereng datar hingga curam. Deforestasi yang
terjadi pada periode ini luasannya lebih kecil dibanding dengan periode
sebelumnya. Berdasarkan hasil analisis, hutan yang tersisa pada periode
sebelumnya cenderung berada pada kemiringan lereng sangat curam. Hal ini
membuat masyarakat mencari area hutan baru untuk dirambah. Sejalan dengan teori
yang dikemukakan oleh Rijal (2016) bahwa deforestasi cenderung tidak terjadi

pada wilayah dengan topografi curam dan sangat curam.

4.2. Metrik Spasial Deforestasi

Penilaian metrik spasial dilakukan dengan menggunakan empat indeks yaitu
Clumpiness Index (CI), Contiguity Mean Index (Contig MN), Patch Density (PD)
dan Similarity Mean Index (SIMI MN). Metrik spasial deforestasi diidentifikasi
melalui peta deforestasi yang terjadi di Sub DAS Bila dan Sub DAS Saddang Hulu
pada periode 1990-2000, 2000-2010, dan 2010-2019.

26



4.2.1. Indeks Sebaran Deforestasi (Clumpines Index)

Clumpiness Index (Cl)
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Cl
Bila 0.8359 0.8275 0.7563
Saddang Hulu 0.8801 0.6936

Gambar 5. Indeks Sebaran Deforestasi (Clumpines Index) di Sub DAS Bila dan Sub
DAS Saddang Hulu

Clumpines Indeks (Cl) menunjukkan rentang nilai antara -1 hingga 1. Nilai
yang mendekati -1 menunjukkan patch terdistribusi secara tersebar (uniform
distributed), nilai yang mendekati O berarti patch terdistribusi secara acak (random
distributed), dan nilai 1 menunjukkan bahwa patch terdistribusi secara
mengelompok (clumped distributed) (McGarigal & Turner 2001 dan Samsuri dkk.,
2014). Gambar diatas menunjukkan bahwa pada wilayah Sub DAS Bila dan Sub
DAS Saddang Hulu nilai indeks sebaran deforestasi ClI (Clumpines Index)
cenderung mendekati angka 1, ini menunjukkan bahwa patch terdistribusi secara
mengelompok (Clumped Distributed). Berdasarkan trend pada gambar diatas, nilai
Cl kedua wilayah semakin menurun tiap periodenya yang berarti kecendrungan
patch untuk terdistribusi secara mengelompok semakin rendah. Menurunnya nilai
Cl (Clumpines Index) tiap periode disebabkan karena luasan areal hutan tersisa
sedikit, sehingga kecendrungan untuk melakukan pembukaan hutan di area lain
semakin meningkat. Kegiatan deforestasi di area baru umumnya memiliki luasan

yang lebih rendah dan dilakukan secara menyebar.
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Berdasarkan hasil analisis spasial deforestasi di kedua wilayah yaitu Sub
DAS Bila dan Sub DAS Saddang Hulu pada periode 1990 hingga 2019 disebabkan
oleh perubahan tutupan lahan hutan menjadi tutupan lahan pertanian lahan kering
campur semak, belukar dan sawah. Hal ini sejalan dengan penelitian Rijal (2016)
yang mengemukakan bahwa deforestasi umumnya disebabkan oleh aktifitas
perambahan lahan hutan yang dilakukan untuk dijadikan lahan perkebunan skala

besar, perladangan berpindah dan pertanian serta pengambilan hasil hutan.

4.2.2 Indeks Tingkat Keterhubungan (Contiguity Mean Indeks)

Contiguity Mean Index (CONTIG_MN)
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Gambar 6. Indeks Tingkat Keterhubungan (Contiguity Mean Indeks) di Sub DAS
Bila dan Sub DAS Saddang Hulu

Nilai metrik bentuk keterhubungan (Contiguity Mean Index) menunjukkan
bahwa keterhubungan antar patch berbeda. Deforestasi yang terjadi di Sub DAS
Bila memiliki tingkat keterhubungan yang semakin menurun. Berdasarkan Gambar
6 tingkat keterhubungan tertinggi terjadi pada periode 1990-2000 yang berarti pada
periode ini deforestasi terjadi secara langsung dari area terdeforestasi sebelumnya.
Hal ini disebabkan karena kejadian deforestasi sebelumnya mengikuti sebaran
hutan yang masih tersisa. Namun, pada periode 2000-2010 dan 2010-2019 terjadi

penurunan tingkat keterhubungan antar patch. Hal ini menunjukkan bahwa letak
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hutan yang tersisa berjauhan sehingga kejadian deforestasi cenderung berjauhan
dan tidak terhubung dengan wilayah terdeforestasi sebelumnya.

Berdasarkan hasil analisis, kejadian deforestasi yang terjadi di Sub DAS
Bila umumnya disebabkan karena adanya perubahan tutupan lahan hutan menjadi
lahan pertanian serta belukar. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Sunderlin dan
Resosudarmo (1997) dan Margono et al. (2012) dalam Rijal (2016) yang
menyatakan bahwa pola spasial deforestasi yang tingkat keterhubungannya rendah
didorong oleh deforestasi yang terjadi karena perkebunan skala kecil, ekspansi
pertanian untuk areal persawahan, pembangunan permukiman, perladangan
berpindah dan kebakaran hutan. Namun, Sub DAS Saddang Hulu memiliki tingkat
keterhubungan yang meningkat pada periode 2000-2010 dan 2010-2019. Hal ini
berarti bahwa kejadian deforestasi terjadi secara langsung dari area terdeforestasi
sebelumnya ke area hutan yang berada disekitarnya. Kejadian ini umumnya
disebabkan oleh aktifitas perambahan lahan hutan yang dilakukan untuk dijadikan
perkebunan, perladangan, dan pertanian. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Verbug et al, (2002) dalam Rijal (2016).

4.2.3 Indeks Tingkat Fragmentasi (Patch Density)

Patch Density (PD)
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Gambar 7. Indeks Tingkat Fragmentasi (Patch Density) di Sub DAS Bila dan Sub
DAS Saddang Hulu

Patch Density yaitu indeks yang menunjukkan tingkat fragmentasi suatu
kejadian deforestasi (Tirsyayu, 2018). Semakin tinggi nilai Patch Density maka hal

tersebut menunjukkan bahwa kelas tutupan lahan makin tersebar atau
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terfragmentasi. Berdasarkan Gambar 7 tingkat fragmentasi terendah di Sub DAS
Bila berada pada periode 1990-2000 dan 2000-2010, dimana hal ini menunjukkan
bahwa pada kedua periode tersebut kejadian deforestasi terus meluas dan berlanjut
pada wilayah yang letaknya berdekatan sehingga hutan kurang terfragmentasi.
Sedangkan pada Sub DAS Saddang Hulu tingkat fragmentasi cenderung
meningkat, serta tingkat fragmentasi tertinggi terjadi pada periode 2010-2019. Hal
ini berarti bahwa Sub DAS Saddang Hulu semakin terfragmentasi. Fragmentasi
tinggi disebabkan karena adanya aktifitas manusia seperti perladangan,
berkembangnya lahan terbangun serta tingginya kejadian kebakaran hutan (Rijal,
2016).

4.2.4 Indeks Tingkat Keterisolasian (Similarity Mean Index)

Similarity Mean Index (SIMI_MN)

40
36
32
28
24
20
16
12

4
0
1990-2000 2000-2010 2010-2019
SIMI_MN
Bila 2.9186 0.9128 0.3577
Saddang Hulu 38.5372 3.0631

Gambar 8. Indeks Tingkat Keterisolasian (Similarity Mean Index) di Sub DAS Bila
dan Sub DAS Saddang Hulu

Similarity Mean Index yaitu index kesamaan yang mempertimbangkan
ukuran dan kedekatan semua patch, terlepas dari kelasnya, yang tepinya berada
dalam radius pencarian tertentu dari focal patch (McGarigal dan Marks 1995;
McGarigal et al. 2002; Fahrig 2003). Nilai Similarity Index meningkat ketika
lingkungan semakin ditempati oleh patch dengan koefisien kesamaan yang lebih
besar dan karena patch yang serupa menjadi lebih dekat maka hutan akan kurang
terisolasi (Gustafson, 1992). Berdasarkan Gambar 8 Sub DAS Saddang Hulu pada
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periode 2000-2010 memiliki index keterisolasian paling tinggi dibandingkan
dengan periode lainnya maupun pada Sub DAS Bila. Hal ini mengindikasikan
bahwa Sub DAS Saddang Hulu memiliki patch dengan koefisien kesamaan yang
lebih tinggi sehingga patch yang ada menjadi dekat maka hutan kurang terisolasi
(Gustafson, 1992). Selain itu, menurut Gunawan (2013) hutan yang memiliki
tingkat keterisolasian yang tinggi memiliki resiko bencana yang besar. Hal ini dapat
terjadi karena isolasi dapat meningkatkan resiko kepunahan lokal karena adanya
peningkatan variasi ukuran populasi dalam peluang untuk hidup dan kesempatan
untuk berkembangbiak. Sedangkan nilai index keterisolasian pada Sub DAS Bila
jauh lebih rendah, sehingga ini menunjukkan bahwa tingkat kesamaan patch yang
rendah sehingga patch akan semakin berjauhan dan akan mengakibatkan hutan

akan semakin terisolasi.
4.3  Korelasi dan Kombinasi Metrik Spasial Deforestasi

Kombinasi antara keempat metrik spasial deforestasi yaitu Clumpiness
Index, Contiguity Mean Index, Patch Density dan Similarity Mean Index
membentuk beberapa kemungkinan kombinasi pola spasial deforestasi. Hasil

analisis kombinasi tersebut dapat dilihat pada Tabel 3 dibawah ini.
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Tabel 3. Kombinasi Metrik Spasial Deforestasi di Sub DAS Bila dan Sub DAS Saddang Hulu

Sub DAS Bila Sub DAS Saddang Hulu
Periode Indeks - ilai
! Nilai Indeks Keterangan Kode Irl:glealls Keterangan Kode
Clumpiness Index 0,8359 Mengelompok 3 - — -
Contiguity Mean 0,7166 Keterhubungan 3 _ B B
19902000 Index Tinggi
Patch Density 0.0021 Tidak . 1 - — —
Terfragmentasi
Similarity Mean 29186 Kesamaan 1 _
Index Rendah B B
Clumpiness Index 0,8275 Mengelompok 3 0,8801 Mengelompok 3
Contiguity Mean 0.6431 Keterhubungan 0.3391 | Keterhubungan
) A N 3 ) 2
20002010 Index Tinggi Rendah
Patch Density 0.0021 Tidak . 1 0.0054 Terfragmentasi 3
Terfragmentasi
Similarity Mean 0.9128 Kesamaan 385372 Kesamaan
, 1 N 3
Index Rendah Tinggi
Clumpiness Index 0,7563 Mengelompok 3 0,6936 Mengelompok 3
Contiguity Mean 0.2884 Keterhubungan 04278 | Keterhubungan
’ 1 ' 2
Index Rendah Rendah
2010-2019 0.0050 0,0118
Patch Density : Terfragmentasi 3 ' Terfragmentasi 3
Similarity Mean 0.3577 Kesamaan 1 3.0631 Kesamaan 1
Index Rendah Rendah
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Hasil analisis pola spasial deforestasi dengan menggunakan keempat metrik
tersebut kemudian akan dihubungkan dengan laju deforestasi yang terjadi di Sub
DAS Bila dan Sub DAS Saddang Hulu periode 1990-2019. Laju Deforestasi
tersebut dapat dilihat pada Tabel 3 .

Tabel 4. Laju Deforestasi yang terjadi di Sub DAS Bila dan Sub DAS Saddang Hulu
Laju Deforestasi (% / tahun)

Periode Pengamatan

Sub DAS Bila | Sub DAS Saddang Hulu
1990-2000 0.2 Tidak Terdeforestasi
2000-2010 0.1 1.0
2010-2019 0.1 0.5

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa secara umum yang terjadi di
kedua wilayah yakni Sub DAS Bila dan Sub DAS Saddang Hulu tergolong rendah
(Low Deforestation) karena nilai yang diperoleh < 1% sedangkan laju deforestasi
di Sub DAS Saddang Hulu periode kedua (2000-2010) tergolong sedang (Moderate
Deforestation) karena nilai yang diperoleh berkisar 1% hingga 2%.

Jika laju deforestasi dihubungkan dengan pola spasial deforestasi maka
masing-masing metrik akan membentuk beberapa pola baik pada laju yang rendah
maupun laju yang sedang. Laju deforestasi rendah maupun sedang yang terjadi di
Sub DAS Bila dan Sub DAS Saddang Hulu ditentukan oleh luas kawasan berhutan
yang mengalami pengurangan luas area dalam tiap periode atau dari tahun 1990
sampai tahun 2019.
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Gambar 9. Hubungan laju deforestasi di Sub DAS Bila dan Saddang Hulu dengan

metrik Clumpiness Index

Hubungan antara laju deforestasi dengan Clumpiness Index (Gambar 9)
secara umum menunjukkan bahwa kejadian dan sebaran deforestasi membentuk
dua pola yakni laju deforestasi rendah dengan sebaran deforestasi mengelompok,
dan laju deforestasi sedang dengan sebaran deforestasi mengelompok. Namun
gambar diatas menunjukkan bahwa deforestasi terjadi secara mengelompok baik
pada laju yang rendah maupun sedang sehingga tidak ada hubungan yang signifikan
antara laju deforestasi dengan sebaran deforestasi (Clumpiness Index). Pola sebaran
spasial deforestasi secara mengelompok biasanya menunjukkan bahwa sebagian
besar deforestasi yang terjadi disebabkan karena adanya konversi lahan menjadi
areal perkebunan, pertanian, maupun lahan terbangun (Rijal, 2016).
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Gambar 10. Hubungan laju deforestasi dengan di Sub DAS Bila dan Saddang Hulu
dengan metrik Contiguity Mean Index

Hubungan antara laju deforestasi dengan Contiguity Mean Index (gambar
10) menunjukkan bahwa kejadian dan sebaran deforestasi membentuk tiga pola
yaitu pola laju deforestasi rendah dengan tingkat keterhubungan yang tinggi, pola
sebaran laju deforestasi yang rendah dengan keterhubungan rendah dan pola laju
deforestasi sedang dengan tingkat keterhubungan rendah. Area deforestasi yang
memiliki tingkat keterhubungan yang tinggi umumnya di konversi untuk menjadi
areal pemukiman, pertanian dan perkebunan berskala tinggi sedangkan tingkat
keterhubungan rendah mengindikasikan bahwa deforestasi terjadi ke areal yang
letaknya berjauhan. Hutan yang berdekatan dengan areal yang telah dikonversi
sebelumnya akan memiliki potensi yang sangat tinggi untuk terdeforestasi (Verbug
et al. 2002). Hal ini mengindikasikan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara laju deforestasi dengan tingkat keterhubungan deforestasi, karena deforestasi
dapat terjadi dengan laju yang rendah ataupun sedang bahkan tinggi baik pada

tingkat keterhubungan yang rendah, sedang ataupun tinggi.
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Gambar 11. Hubungan laju deforestasi di Sub DAS Bila dan Saddang Hulu dengan
metrik Patch Density

Hubungan antara laju deforestasi dengan Patch Density yaitu kejadian dan
sebaran deforestasi membentuk tiga pola yaitu pola laju deforestasi yang sedang
dengan tingkat kepadatan patch yang tinggi (terfragmentasi), pola laju deforestasi
rendah dengan tingkat kepadatan patch yang tinggi (terfragmentasi), dan pola laju
deforestasi rendah dengan tigkat kepadatan patch yang rendah. Berdasarkan
Gambar 11 dapat disimpulkan bahwa tidak adanya hubungan yang signifikan antara
laju deforestasi dengan Patch Density karena deforestasi dapat terjadi dengan
kepadatan patch yang tinggi maupun rendah dengan laju deforestasi yang tinggi
ataupun rendah. Tingkat kepadatan patch yang rendah biasanya menunjukkan
bahwa kejadian dan sebaran deforestasi yang terjadi selama ini umumnya area
berhutan dikonversi menjadi area non hutan dengan skala yang besar sedangkan
tingkat kepadatan patch tinggi mengindikasikan bahwa deforestasi yang terjadi
dalam skala kecil sehingga patch yang terbantuk lebih kecil sehingga patch lebih
banyak.
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Gambar 12. Hubungan laju deforestasi di Sub DAS Bila dan Saddang Hulu dengan

metrik Similarity Mean Index

Hubungan antara laju deforestasi dengan Similarity Mean Index yakni
kejadian dan sebaran deforestasi membentuk dua pola yaitu pola laju deforestasi
yang sedang dengan tingkat kesamaan patch yang kecil (terisolasi), dan pola laju
deforestasi rendah dengan tingkat kesamaan patch yang besar (kurang terisolasi).
Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara laju
deforestasi dengan Similarity mean Index karena deforestasi bisa terjadi dengan
tingkat kesamaan patch yang tinggi maupun rendah dengan laju deforestasi yang
tinggi maupun rendah. Tingkat kesamaan patch yang besar menunjukkan bahwa
patch semakin dekat sehingga hutan kurang terisolasi (terpisah) sedangkan tingkat
kesamaan patch yang kecil menunjukkan bahwa patch semakin berjauhan sehingga

hutan semakin terisolasi.
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4.4  Karakteristik Sub Daerah Aliran Sungai

Karakteristik Sub Daerah Aliran Sungai Bila dan Sub Daerah Aliran Sungai
Saddang Hulu memiliki beberapa perbedaan yang dimana hal ini mengindikasikan
adanya perbedaan pola spasial deforestasi. Dapat dilihat pada Tabel 5 bahwa
tutupan lahan yang ada di Sub DAS Bila lebih besar dibandingkan dengan luas
hutan yang ada di Sub DAS Saddang Hulu. Hal ini dikarenakan kepadatan
penduduk yang terjadi di Sub DAS Saddang Hulu jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan Sub DAS bila. Menurut Ma dan Xu 2010 faktor kepadatan penduduk akan
mendorong terjadinya perubahan tutupan lahan serta akan menjadi pengaruh yang
besar terhadap sebaran deforestasi (Ma dan Xu 2010). Hal ini sesuai dengan hasil
analisis yang dilakukan, yakni kejadian deforestasi yang terjadi di Sub Daerah
Aliran Sungai Saddang Hulu lebih tinggi dibandingkan dengan Sub Daerah Aliran
Sungai Bila yang memiliki kepadatan penduduk lebih rendah. Selain itu,
kemiringan lereng juga memiliki pengaruh terhadap terjadinya pola deforestasi,
umumnya deforestasi terjadi di daerah datar hingga agak curam. Menurut Rijal
(2016) areal hutan yang tersisa umumnya berada pada daerah yang ketinggiannya
cukup tinggi. Sehingga pola deforestasi akan mengelompok pada area hutan yang
berada dikemiringan lereng rendah dan akan menyebar jika area tersebut tersisa
sedikit. Peta kemiringan lereng Sub Daerah Aliran Sungai Saddang Hulu dan Bila

dapat dilihat pada Lampiran 10 dan 11.

Tabel 5. Karakteristik Sub Daerah Aliran Sungai Bila dan Saddang Hulu

Karakteristik Sub DAS Bila Sub DAS Saddang Hulu

Biofisik

Tutupan Lahan (ha) 42.755 30.620
Kemiringan Lereng (%) 0-50 0-55
Aksessibilitas (km/ha) 0,77 0,91
Sosial

Kepadatan Penduduk

Giwarkm?) 83,26 170,96
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Sub Daerah Aliran Sungai Bila dan Saddang Hulu secara umum memiliki
pola spasial deforestasi yang sama yaitu mengelompok, tingkat keterhubungan
yang rendah, terfragmentasi serta tingkat kesamaan rendah (terisolasi). Sedangkan
dapat dilihat pada Tabel 5 bahwa terdapat beberapa karakteristik yang berbeda,
yakni luas tutupan hutan Sub Daerah Aliran Sungai Bila lebih besar dibandingkan
dengan Sub Daerah Aliran Sungai Saddang Hulu. Namun, tingkat kepadatan
penduduk serta kerapatan jalan Sub Daerah Aliran Sungai Bila lebih rendah jika
dibandingkan dengan Sub Daerah Aliran Sungai Saddang Hulu. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang berkaitan erat antara pola deforestasi
dengan karakteristik Sub Daerah Aliran Sungai karena ditandai dengan
terbentuknya pola spasial yang tetap sama walaupun memiliki karakteristik yang

Sub Daerah Aliran Sungai berbeda.
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V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa secara umum pola
spasial deforestasi yang terjadi di Sub DAS Bila dan Sub DAS Saddang Hulu
periode 1990 hingga 2019 adalah pola spasial deforestasi yang mengelompok,
tingkat keterhubungan yang rendah, terfragmentasi serta tingkat kesamaan rendah

(terisolasi).

5.2. Saran

Saran dari peneliti yaitu perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai
keterkaitan antara pola spasial deforestasi yang terjadi dengan perubahan sosial
yang terjadi di wilayah dan periode yang lainnya serta penelitian terkait pola spasial

deforestasi ada baiknya diteliti tingkat kabupaten hingga kecamatan.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Kelas penutupan/penggunaan lahan berdasarkan Badan Standarisasi
Nasional Indonesia (BSNI) 7645:2010

Kelas Penutupan/

No Penggunaan Lahan

Simbol

Kode

Keterangan

1 Hutan Lahan Kering
Primer

Hp

2001

Seluruh Kenampakan
hutan dataran rendah,
perbukitan dan
pegunungan yang belum
menampakkan bekas
penebangan.

Hutan Lahan

Kering Sekunder

Hs

2002

Seluruh kenampakan
hutan dataran rendah,
perbukitan dan
pegunungan yang sudah
menampakkan bekas
penebangan (kenampakan
alur dan bercak bekas
tebang). Bekas tebangan
parah bukan areal HTI,
perkebunan atau pertanian
dimasukkan lahan terbuka

3 Hutan Rawa Primer

Hrp

2005

Seluruh kenampakan
hutan di daerah berawa,
termasuk rawa payau dan
rawa gambut yang belum
menampakkan bekas
penebangan

4 Hutan Rawa Sekunder

Hrs

20051

Seluruh kenampakan
hutan di daerah berawa,
termasuk rawa payau dan
rawa gambut yang telah
menampakkan bekas
penebangan. Bekas
tebangan parah jika tidak
memperlihatkan tanda
genangan (liputan air)
digolongkan tanah
terbuka, sedangkan jika
memperlihatkan bekas
genangan atau tergenang
digolongkan tubuh air
(rawa).

5 Hutan Mangrove Primer

Hmp

2004

Hutan bakau, nipah dan
nibung yang berada di
sekitar pantai yang belum
mepelihatkan bekas
penebangan.
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Lampiran 1. Kelas penutupan/penggunaan lahan berdasarkan Badan Standarisasi
Nasional Indonesia (BSNI) 7645:2010

No

Kelas Penutupan/
Penggunaan Lahan

Simbol

Kode

Keterangan

Hutan Mangrove Sekunder

Hms

20041

Hutan bakau, nipah dan
nibung yang berada di
sekitar pantai yang telah
mempelihatkan bekas
penebangan dengan pola
alur, bercak dan genangan.
Khusus untuk bekas
tebangan yang telah
beralih fungsi menjadi
tambak/sawah
digolongkan menjadi
tambak/sawah.

Hutan Tanaman

Ht

2006

Seluruh kawasan hutan
tanaman baik yang sudah
ditanami maupun yang
belum (masih berupa lahan
kosong). Identifikasi
lokasi dapat diperoleh
dengan Peta Persebaran
Hutan Tanaman

Perkebunan

Pk

2010

Seluruh kawasan
perkebunan, baik yang
sudah ditanami maupun
yang belum (masih berupa
lahan kosong). ldentifikasi
lokasi dapat diperoleh
dengan Peta Persebaran
Perkebunan. Perkebunan
rakyat yang biasanya
berukuran kecil akan sulit
diidentifikasi dari citra
maupun peta persebaran
sehingga memerlukan
informasi lain, termasuk
data lapangan.

Semak Belukar

2007

Kawasan bekas hutan
lahan kering yang telah
tumbuh kembali atau
kawasan dengan liputan
pohon jarang (alami).
Kawasan ini biasanya
tidak menampakkan lagi
bekas/bercak tebangan.
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Lampiran 1. Kelas penutupan/penggunaan lahan berdasarkan Badan Standarisasi
Nasional Indonesia (BSNI) 7645:2010

No

Kelas Penutupan/
Penggunaan Lahan

Simbol

Kode

Keterangan

10

Semak Belukar Rawa

Br

20071

Kawasan bekas hutan
rawa/ mangrove tumbuh
kembali atau kawasan
dengan liputan pohon
jarang (alami) atau
kawasan dengan dominasi
vegetasi rendah (alami).
Kawasan ini biasanya
tidak menampakkan lagi
bekas/bercak tebangan.

11

Savanna/Padang Rumput

3000

Kenampakan nonhutan
alami berupa padang
rumput, kadang-kadang
dnegan sedikit semak atau
pohon. Kenampakan alami
ini merupakan
kenampakan alami di
sebagian Sulawesi
Tenggara, Nusa Tenggara
Timur, dan bagian selatan
Papua

12

Pertanian Lahan Kering

Pt

20091

Semua aktivitas pertanian
lahan kering seperti
tegalan, kebun campuran
dan ladang.

13

Pertanian Lahan Kering
Campur Semak

Pc

20092

Semua jenis pertanian
lahan kering yang
berselang seling dengan
semak, belukar, dan hutan
bekas tebangan. Sering
muncul pada areal
perladangan berpindah,
dan rotasi tanam lahan
karst.

14

Sawah

Sw

20093

Semua aktivitas pertanian
lahan basah yang dicirikan
oleh pola pematang.

15

Tambak

Tm

20094

Aktivitas perikanan darat
atau penggaraman yang
tampak dengan pola
pematang di sekitar pantai.
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Lampiran 1. Kelas penutupan/penggunaan lahan berdasarkan Badan Standarisasi
Nasional Indonesia (BSNI) 7645:2010

No

Kelas Penutupan/
Penggunaan Lahan

Simbol

Kode

Keterangan

16

Pemukiman

Pm

2012

Kawasan permukiman,
baik perkotaan, pedesaan,
industri dll, yang
memperlihatkan pola alur
rapat.

17

Transmigrasi

Tp

20095

Seluruh kawasan, baik
yang telah diusahakan
maupun yang belum,
termasuk areal pertanian,
perladangan dan
permukiman didalamnya.

18

Lahan Terbuka

2014

Seluruh kenampakan lahan
terbuka tanpa vegetasi
(singkapan batuan puncak
gunung, kawah vulkan,
gosong pasir, pasir pantai),
lahan terbuka bekas
kebakaran dan lahan
terbuka yagn ditumbuhi
oleh alang-alang/rumput.
Kenampakan lahan
terbuka untuk
pertambangan dikelaskan
pertambangan, sedangkan
lahan terbuka bekas
pembersihan lahan land
clearing- dimasukkan
kelas pertanian,
perkebunan atau hutan
tanaman.
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Lampiran 1. Kelas penutupan/penggunaan lahan berdasarkan Badan Standarisasi
Nasional Indonesia (BSNI) 7645:2010

No

Kelas Penutupan/
Penggunaan Lahan

Simbol

Kode

Keterangan

19

Pertambangan

Tb

20141

Lahan terbuka yang
digunakan untuk aktivitas
pertambangan terbuka —
open pit- (spt: batubara,
timah, tembaga, dll), serta
lahan pertambangan
tertutup yang dapat
diidentifikasikan dari citra
berdasar asosiasi
kenampakan objeknya.
Lahan pertambangan
Otertutup skala kecil atau
yang tidak teridentifikasi
dikelaskan menurut
kenampakan
permukaannya.

20

Tubuh Air

5001

Semua kenampakan
perairan, termasuk laut,
sungai, danau, waduk,
terumbu karang, padang
lamun, dll. Kenampakan
sawah dan rawa-rawa
digolongkan tersendiri.

21

Rawa

Rw

50011

Kenampakan lahan rawa
yang sudah tidak berhutan.

22

Awan

Aw

2500

Kenampakan awan yang
menutupi lahan suatu
kawasan dengan ukuran
lebih dari 4 cm2 pada
skala penyajian. Jika
liputan awan tipis masih
memperlihatkan
kenampakan di bawahnya
dan memungkinkan
ditafsir tetap didelineasi.

23

Bandara/Pelabuhan

Bdr/Plb

20121

Kenampakan bandara dan
pelabuhan yang berukuran
besar dan memungkinkan
untuk didelineasi
tersendiri.
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Lampiran 2. Sebaran Titik Groundchek Lapangan di Sub DAS Bila
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Lampiran 3. Sebaran Titik Groundchek Lapangan di Sub DAS Saddang Hulu
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Lampiran 4. Tabel Confusion matriks titik pengecekan masing-masing kelas

penutupan/penggunaan lahan tahun 2019 di Sub Daerah Aliran

Sungai Bila.
Kelas Data Pengecekan Lapangan Tahun 2019 Total
Penutupan ¢y [c12[c13 | cra|cus|cue| cr7|cus|cro | crio]| cri
Cl1 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4
= Cl1.2 0 13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13
% 2] C13 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 4
‘é_g Cl4 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 4
2s C15 0 0 0 0 15 0 0 1 0 0 0 16
E S Cl.6 0 0 0 0 0 7 0 0 0 0 0 7
a Z Cl1.7 0 0 0 0 0 0 9 5 0 0 0 14
s C1.8 0 0 0 3 0 0 0 15 0 0 0 18
% o C1.9 0 0 0 0 0 0 0 0 12 3 0 15
o ClL1I0| © 0 0 0 0 0 0 0 0 15 0 15
Cl.11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 4
Total 4 13 4 7 15 7 9 21 12 18 4 114
Jumlah titik koordinat yang tidak mengalami  perubahan
penutupan/penggunaan lahan
X
Overall Accuracy (OA) ==X 100%
102
= —X 0
1142°100%
=89%
Keterangan :
Cl.1 :Tubuh Air
Cl.2 :Belukar
C1.3 :Belukar Rawa
C1.4 :Hutan Lahan Kering Primer
Cl1.5 :Hutan Lahan Kering Sekunder
C1.6 :Pemukiman/Lahan Terbangun
C1.7 : Pertanian Lahan Kering
C1.8 : Pertanian Lahan Kering Campur Semak
C1.9 : Savanna/Padang Rumput
C1.10 : Sawah
C1.11 : Tanah Terbuka
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Lampiran 5. Tabel Confusion matriks titik pengecekan masing-masing kelas

penutupan/penggunaan lahan tahun 2019 di Sub Daerah Aliran

Sungai Saddang Hulu.

Kelas Data Pengecekan Lapangan Tahun 2019 Total
Penutupan Cl1 | Cl2 | C13 | Cl4 | Cl5 | Cl6 | C1.7 | C18 | C19 | ClL.10 111 C1.12 ota
Cil.1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
g C1.2 0 2 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 3
(8} C13 0 0 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6
‘2 Cl4 0 0 0 13 0 0 0 0 0 0 0 0 13
£33 [c15 [ 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 9
qe;‘;‘ C1.6 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1
§ 2 C1.7 0 2 0 0 0 0 12 4 0 0 0 0 18
= s C1.8 0 1 0 0 0 0 0 24 0 1 0 0 26
g C1.9 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 3
< C1.10 0 0 0 0 0 0 1 1 0 37 0 0 39
8 Cl.11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1
Cl.12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5) 5
Total 1 5 6 13 9 1 13 30 3 38 1 5 125
Jumlah titik koordinat yang tidak mengalami  perubahan

penutupan/penggunaan lahan

Overall Accuracy (OA) = %x 100%

_ 114
= 125><100%

=91%
Keterangan :
Cl.1 :Bandara
Cl.2 :Belukar
C1.3 :Hutan Lahan Kering Primer
Cl.4 :Hutan Lahan Kering Sekunder
C1.5 :Pemukiman/Lahan Terbangun
Cl1.6 :Perkebunan
C1.7 :Pertanian Lahan Kering
C1.8 : Pertanian Lahan Kering Campur Semak
C1.9 : Savanna/Padang Rumput
C1.10 : Sawah
C1.11 : Semak Belukar Rawa

C1.12 : Tubuh Air
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Lampiran 6. Titik pengecekan lapangan (Ground Check) di Sub Daerah Aliran Sungai Bila pada setiap kelas penutupan/penggunaan lahan

tahun 2019
No Tutupan .
o Kabupaten | Kecamatan Desa X Y Kode | Kesesuaian Perubahan
Titik Lahan

1 Badan Air Wajo Mgg}g”g Sogi 840621 | 9571689 | C1.1 Sesuai

2 Badan Air Wajo M‘;‘,’;}f‘)”g Sogi 842103 | 9570112 | C1.1 Sesuai

3 Badan Air | S\9eNMeNG | ovitve | Kampale | 832135 | 9566448 | C1.1 Sesuai
Rappang

4 Belukar | SMJENMENG | i Riase Batu 843952 | 9583123 | C1.2 Sesuai
Rappang

5 Belukar | SI9ENMENG | oo piase Batu 844639 | 9582356 | C12 | Sesuai
Rappang

6 Belukar | SJENMeNG | i Riase | BilaRiase | 837346 | 9578479 | C1.2 Sesuai
Rappang

7 Belukar | SI9eNMENQ | o piase | Tanatoro 838237 | 9596032 | C1.2 Sesuai
Rappang

8 Belukar | SI9€NTENG | oy piase | Botto 835182 | 9581738 | Cl2 | Sesuai
Rappang

9 Belukar | SI9ENMENG | o piase Botto 836277 | 9582389 | C1.2 Sesuai
Rappang

10 Belukar | S'JENMeND | ooy piawa | Betao 832451 | 9580341 | Cl2 | Sesuai
Rappang

11 Belukar | SI9ENMENG | oo piase Botto 833372 | 9579452 | C1.2 Sesuai
Rappang
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Lampiran 6. Titik pengecekan lapangan (Ground Check) di Sub Daerah Aliran Sungai Bila pada setiap kelas penutupan/penggunaan lahan

tahun 2019
No Tutupan .
o Kabupaten | Kecamatan Desa X Y Kode | Kesesuaian Perubahan
Titik Lahan
12 Belukar | S'9€NENG | b Riase Batu 843848 | 9581898 | C1.2 Sesuai
Rappang
13 Badan Air SF'{de”reng Pitu Riawa |  Dongi 832787 | 9572065 | Cl.1 Sesuai
appang
14 B;L‘\‘/\‘f:r Wajo Belawa Wele 834587 | 9560072 | C1.3 Sesuai
15 Belukar Wajo | Mamang | ookl | 834968 | 9560008 | C1.3 |  Sesuai
Rawa Pajo
16 Belukar Wajo Maniang | b o | impoe | 836618 | 9558914 | C13 | Sesuai
Rawa Pajo
17 Belukar Wajo Maniang | b o |impoe | 837166 | 9559125 | C13 | Sesuai
Rawa Pajo
18 Hutan | Sidenreng | oy piawa | Betao 827457 | 9586478 | C14 | Sesuai
Primer Rappang
19 Hutan Sidenreng | oy Riawa | Betao Riase | 831525 | 9592828 | C1.4 Sesuai
Primer Rappang
20 Hutan | Sidenreng | piy piace | Tanatoro | 840435 | 9595079 | C14 |  Sesuai
Primer Rappang
21 Hytan Sidenreng Pitu Riase Tanatoro 840556 9597513 Cl4 Sesuai
Primer Rappang
22 Hutan | Sidenreng | oo pioce | Lagading | 844749 | 9579406 | C15 | Sesuai
Sekunder Rappang
23 Hutan Enrekang Bungin Bulo 824247 9603295 Cl5 Sesuai
Sekunder
24 Hutan Enrekang Maiwa Tapong 821307 9595652 C15 Sesuai
Sekunder
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Lampiran 6. Titik pengecekan lapangan (Ground Check) di Sub Daerah Aliran Sungai Bila pada setiap kelas penutupan/penggunaan lahan

tahun 2019
No Tutupan .
o Kabupaten | Kecamatan Desa X Y Kode | Kesesuaian Perubahan
Titik Lahan
Hutan . .
25 Enrekang Maiwa Tanete 825576 9600678 C1.5 Sesuali
Sekunder
Hutan Tidak Pertanian Lahan
26 Enrekang Bungin Bulo 821768 9604237 Cl5 . Kering Campur
Sekunder Sesuai
Semak
Hutan . .
27 Enrekang Maiwa Tanete 825977 9599119 C15 Sesuai
Sekunder
28 Hutan Enrekang | Bungin Bungin 832832 | 9603968 | CL5 Sesuai
Sekunder
Hutan . Tallang .
29 Sekunder Enrekang Bungin Rilau 833742 9602063 C1.5 Sesuali
30 Hutan Enrekang | Bungin Sawito 830528 | 9608548 | C15 Sesuai
Sekunder
31 Hutan Enrekang | Bungin Sawito 831249 | 9608399 | C1.5 Sesuai
Sekunder
32 Hutan Enrekang | Bungin Bungin 834264 | 9603653 | CL5 Sesuai
Sekunder
Hutan . Tallang .
33 Sekunder Enrekang Bungin Rilau 827352 9601008 C15 Sesuai
34 Hutan Enrekang | Bungin Bungin 825169 | 9603356 | CL5 Sesuai
Sekunder
35 Hutan Enrekang | Bungin Sawito 832744 | 9606663 | C1.5 Sesuai
Sekunder
36 Pemukiman Wajo Belawa Wele 832048 9561925 Cl6 Sesuai
37 Pemukiman Wajo Belawa Sappa 829696 9561845 Cl.6 Sesuai
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Lampiran 6. Titik pengecekan lapangan (Ground Check) di Sub Daerah Aliran Sungai Bila pada setiap kelas penutupan/penggunaan lahan

tahun 2019
No Tutupan .
o Kabupaten | Kecamatan Desa X Y Kode | Kesesuaian Perubahan
Titik Lahan
38 Pemukiman Wajo Belawa Sappa 830166 9560168 C1.6 Sesuai
39 | Pemukiman | S'9eNMeNG | b onitue | Kalosi Alau | 834120 | 9566213 | CL6 Sesuai
Rappang
. . Maniang . . .
40 Pemukiman Wajo Pajo Mattirowalie | 840373 9563319 C1.6 Sesuai
41 | Pemukiman | Wajo Mgg}ing Mattirowalie | 840965 | 9563060 | C1.6 Sesuai
42 | Pemukiman | Wajo Mgg}?)”g Tangkoli | 836114 | 9563769 | CL6 Sesuai
Pertanian Sidenren Tidak Pertanian Lahan
43 Lahan 9 | Pitu Riawa Ponrangae 824803 9569314 C1.7 . Kering Campur
. Rappang Sesual
Kering Semak
Pertanian . . Pertanian Lahan
44 Lahan SRl)denreng Pitu Riawa | Ponrangae 825088 9569984 C1.7 T'dak. Kering Campur
. appang Sesuai
Kering Semak
Pertanian Sidenren
45 Lahan 9 | Pitu Riawa Lasiwala 824092 9571608 ClL7 Sesuai
. Rappang
Kering
Pertanian Sidenren
46 Lahan 9 | Pitu Riawa | Ana Banna 821789 9573429 C1.7 Sesuai
. Rappang
Kering
Pertanian Sidenren
47 Lahan 9| Pitu Riase Botto 832296 9578226 C1.7 Sesuai
Kering Rappang
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Lampiran 6. Titik pengecekan lapangan (Ground Check) di Sub Daerah Aliran Sungai Bila pada setiap kelas penutupan/penggunaan lahan

tahun 2019
No Tutupan .
o Kabupaten | Kecamatan Desa X Y Kode | Kesesuaian Perubahan
Titik Lahan
Pertanian Sidenren
48 Lahan 91 Pitu Riase Botto 831835 9578750 ClL7 Sesuai
. Rappang
Kering
Pertanian Sidenren
49 Lahan 9 | PituRiase | BolaBulu | 833169 | 9576543 | C17 | Sesuai
. Rappang
Kering
Pertanian
50 Lahan | Sidenreng | pi\ piase | Tanatoro | 836559 | 9504525 | c1.8 | Jidak | Hutan Lahan
Kering Rappang Sesuali Kering Sekunder
Campur
Pertanian
Lahan Sidenreng . . Tidak Hutan Lahan
51 Kering Rappang Pitu Riase Tanatoro 836956 9596272 C1.8 Sesuai Kering Sekunder
Campur
Pertanian
52 Lahan | Sidenreng | pi piase | Tanatoro | 836402 | 9507885 | c1.8 | JldaK Hutan Lahan
Kering Rappang Sesuali Kering Sekunder
Campur
Pertanian
Lahan . . .
53 Kering Enrekang Maiwa Matajang 821438 9602820 C1.8 Sesuai
Campur
54 Pe:;?\g'r?” Enrekang | Bungin Bulo 822066 | 9604702 | C1.8 | Sesuai
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Lampiran 6. Titik pengecekan lapangan (Ground Check) di Sub Daerah Aliran Sungai Bila pada setiap kelas penutupan/penggunaan lahan

tahun 2019

No
Titik

Tutupan
Lahan

Kabupaten

Kecamatan

Desa

Kode

Kesesuaian

Perubahan

Kering
Campur

55

Pertanian
Lahan
Kering

Campur

Enrekang

Bungin

Bulo

822109

9605215

Cl38

Sesuali

56

Pertanian
Lahan
Kering

Campur

Wajo

Belawa

Sappa

829265

9560907

Cl38

Tidak
Sesuai

Sawah

57

Pertanian
Lahan
Kering

Campur

Wajo

Belawa

Malakke

827791

9560405

Cl38

Tidak
Sesual

Sawah

58

Pertanian
Lahan
Kering

Campur

Wajo

Belawa

Macero

827314

9558222

Cl18

Tidak
Sesuai

Sawah

59

Pertanian
Lahan
Kering

Campur

Wajo

Maniang
Pajo

Sogi

842287

9569639

Cl38

Sesuai
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Lampiran 6. Titik pengecekan lapangan (Ground Check) di Sub Daerah Aliran Sungai Bila pada setiap kelas penutupan/penggunaan lahan

tahun 2019

No
Titik

Tutupan
Lahan

Kabupaten

Kecamatan

Desa

Kode

Kesesuaian

Perubahan

60

Pertanian
Lahan
Kering

Campur

Wajo

Maniang
Pajo

Sogi

839853

9571808

Cl18

Sesuai

61

Pertanian
Lahan
Kering

Campur

Sidenreng
Rappang

Pitu Riase

Bila Riase

839271

9573713

Cl38

Sesuali

62

Pertanian
Lahan
Kering

Campur

Wajo

Maniang
Pajo

Mattirowalie

841202

9565882

Cl18

Sesuai

63

Pertanian
Lahan
Kering

Campur

Wajo

Maniang
Pajo

Sogi

840832

9567337

Cl18

Sesuai

64

Pertanian
Lahan
Kering

Campur

Sidenreng
Rappang

Duapitue

Taccimpo

838186

9570036

Cl38

Sesual

65

Pertanian
Lahan
Kering

Campur

Wajo

Maniang
Pajo

Abbanuange

845469

9572205

Cl18

Sesuai

66

Pertanian
Lahan

Wajo

Maniang
Pajo

Minanga
Tellue

846295

9573020

Cl38

Sesuai
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Lampiran 6. Titik pengecekan lapangan (Ground Check) di Sub Daerah Aliran Sungai Bila pada setiap kelas penutupan/penggunaan lahan

tahun 2019
No Tutupan .
o Kabupaten | Kecamatan Desa X Y Kode | Kesesuaian Perubahan
Titik Lahan
Kering
Campur
Pertanian
67 Lahan Wajo | Maniang | Minanga | g/005q | 9573232 | C1.8 |  Sesuai
Kering Pajo Tellue
Campur
Pertanian
68 Lahan Wajo | ™Manang | aphanuange | 843861 | 9565929 | C1.8 |  Sesuai
Kering Pajo
Campur
69 Savanna | SEMeNG | b Riase Batu 844760 | 9581569 | C1.9 | Sesuai
Rappang
70 Savanna Sidenreng Pitu Riase Batu 845556 9582201 C19 Sesuai
Rappang
71 Savanna | SEMENG | b Riase Batu 846176 | 9582524 | C1.9 | Sesuai
Rappang
72 Savanna | D9G| by Riase | BilaRiase | 835950 | 9581181 | C19 | Sesuai
Rappang
Sidenreng I A )
73 Savanna Rappang Pitu Riase Bila Riase 836902 9579393 C1.9 Sesuai
74 Savanna | S\0€NeNG | oy piase | Lagading | 841707 | 9578300 | C1.9 Sesuai
Rappang
75 Savanna SFLdenreng Pitu Riase Lagading 842021 9579124 Cl19 Sesuai
appang
76 Savanna | SI9EMENG | o Riase | Lagading | 842327 | 9579518 | C1.9 Sesuai
Rappang
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Lampiran 6. Titik pengecekan lapangan (Ground Check) di Sub Daerah Aliran Sungai Bila pada setiap kelas penutupan/penggunaan lahan

tahun 2019
No Tutupan .
o Kabupaten | Kecamatan Desa X Y Kode | Kesesuaian Perubahan
Titik Lahan

77 Savanna | SI9ENENG | o Riase Batu 843093 | 9581581 | CL.9 Sesuai
Rappang

78 Savanna | S\9eNMeNG | b Riase Batu 842832 | 9579999 | C1.9 | Sesuai
Rappang

79 Savanna | S\0€NeNG | oy piase | Lagading | 843441 | 9579521 | C1.9 Sesuai
Rappang

80 Savanna SFlzdenreng Pitu Riase Batu 843792 9579605 C1.9 Sesuai

appang

81 Sawah | SIUeNMeNG | itue | Kalosi Alau | 834949 | 9567769 | C1.10 |  Sesuai
Rappang

82 Sawah | SlU€NMeNG | b oitue | Kalosi Alau | 835792 | 9567327 | C1.10 | Sesuai
Rappang

83 Sawah Wajo Mgg}f‘)”g Kalola 838038 | 9566607 | C1.10 | Sesuai

84 Sawah | SI0eNMeNg | b oitue | Taccimpo | 835900 | 9571049 | C1.10 |  Sesuai
Rappang

85 Sawah Wajo Mgg}?)”g Sogi 842410 | 9572948 | C1.10 | Sesuai

86 Sawah Wajo M;g}zng Abbanuange | 845457 9571120 | C1.10 Sesuai

87 Sawah | S'9€NMeNG | b Riawa | Dongi 829949 | 9572766 | C1.10 | Sesuai
Rappang

88 Sawah SFlzdenreng Duapitue | Padangloang | 827954 9569413 | C1.10 Sesuai

appang

89 Sawah | Sl0eNreNg | ite | SalObukkan | ga1959 | 9570048 | C110 | Sesuai

Rappang g
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Lampiran 6. Titik pengecekan lapangan (Ground Check) di Sub Daerah Aliran Sungai Bila pada setiap kelas penutupan/penggunaan lahan

tahun 2019
No Tutupan .
o Kabupaten | Kecamatan Desa X Y Kode | Kesesuaian Perubahan
Titik Lahan
90 Sawah | S'9€NMeNG | b Riawa | Dongi 831249 | 9574374 | C1.10 | Sesuai
Rappang
01 Sawah | SIENENG | b Riase Botto 834265 | 9577628 | C1.10 | Sesuai
Rappang
92 Sawah | SI9€MMeNG | b Riase | BilaRiase | 837321 | 9576041 | C110 | Sesuai
Rappang
93 Sawah | SIU€NeNG | ity Bila 836130 | 9573183 | C1.10 | Sesuai
Rappang
94 Sawah Wajo Belawa Belawa 827884 9556592 | C1.10 Sesuai
95 Sawah Wajo Belawa Belawa 827915 9555292 | C1.10 Sesuai
96 Tanah Enrekang | Enrekang Lembang 819061 9605825 | C1.11 Sesuai
Terbuka
97 Tanah Enrekang | Enrekang | Lembang | 819095 | 9606596 | C1.11 | Sesuai
Terbuka
08 Tanah Enrekang | Enrekang | Lembang | 818609 | 9609245 | C1.11 | Sesuai
Terbuka
99 Tanah Enrekang | Enrekang | Lembang | 819899 | 9604736 | C1.11 | Sesuai
Terbuka
Pertanian Sidenren
100 Lahan R g Pitu Riawa | Ponrangae 824528 9569962 C1.7 Sesuai
: appang
Kering
Pertanian Sidenren
101 Lahan 9 | Pitu Riawa Ponrangae 824427 9569509 C1.7 Sesuai
Kering Rappang
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Lampiran 6. Titik pengecekan lapangan (Ground Check) di Sub Daerah Aliran Sungai Bila pada setiap kelas penutupan/penggunaan lahan

tahun 2019
No Tutupan .
o Kabupaten | Kecamatan Desa X Y Kode | Kesesuaian Perubahan
Titik Lahan
Pertanian Sidenren
102 Lahan g Pitu Riawa Lasiwala 824058 9571135 Cl1.7 Sesual
. Rappang
Kering
Pertanian Sidenren Tidak Pertanian Lahan
103 Lahan 9 | Pitu Riawa Lasiwala 823103 9570867 C1.7 . Kering Campur
. Rappang Sesuai
Kering Semak
Pertanian Sidenren
104 Lahan g Pitu Riawa Lasiwala 822231 9572359 Cl1.7 Sesuai
. Rappang
Kering
Pertanian Sidenren Tidak Pertanian Lahan
105 Lahan 9| Pitu Riawa Betao 831591 9584365 ClL7 . Kering Campur
. Rappang Sesuai
Kering Semak
Pertanian Pertanian Lahan
106 Lahan | Sldenreng | oo piowa | Betao 830400 | 9581587 | C1.7 Tidak | Kering Campur
. Rappang Sesuali Semak
Kering
107 Belukar | SIENMeNg | o piawa | Betao Riase | 830758 | 9501847 | C1.2 Sesuai
Rappang
108 Belukar | S\0€NNG | o piawa | Betao Riase | 830963 | 9592608 | C1.2 Sesuai
Rappang
Sidenreng I )
109 Belukar Rappang Pitu Riase Tanatoro 834733 9596435 Cl.2 Sesual
110 Belukar | S'CBENG | oy piase | Tanatoro 833661 | 9597864 | C1.2 Sesuai
Rappang
111 Pf_r;?]g'r?” Enrekang | Maiwa Matajang | 821499 | 9601259 | C1.8 Sesuai
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Lampiran 6. Titik pengecekan lapangan (Ground Check) di Sub Daerah Aliran Sungai Bila pada setiap kelas penutupan/penggunaan lahan

tahun 2019

No
Titik

Tutupan
Lahan

Kabupaten

Kecamatan

Desa

Kode

Kesesuaian

Perubahan

Kering
Campur

112

Pertanian
Lahan
Kering

Campur

Enrekang

Bungin

Bulo

823531

9605386

Cl38

Sesuai

113

Hutan
Sekunder

Enrekang

Bungin

Bungin

831563

9605931

Cl1l5

Sesuai

114

Hutan
Sekunder

Enrekang

Bungin

Sawito

832325

9607614

Cl5

Sesuai
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Lampiran 7. Kondisi penutupan/penggunaan lahan dilapangan tahun 2019 di

wilayah sub DAS Bila

Kelas Penutupan/Penggunaan

No. Kondisi Lapangan Tahun 2019
Lahan

1. Tubuh Air

2. Belukar

3. Belukar Rawa

4. Hutan Lahan Kering Primer
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Lampiran 7. Kondisi penutupan/penggunaan lahan dilapangan tahun 2019 di

wilayah sub DAS Bila

Kelas Penutupan/Penggunaan

No. Kondisi Lapangan Tahun 2019
Lahan
5.
Hutan Lahan Kering Sekunder
6. Pemukiman/Lahan Terbangun
7.
Pertanian Lahan Kering

Pertanian Lahan Kering Campur

8. Semak
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Lampiran 7. Kondisi penutupan/penggunaan lahan dilapangan tahun 2019 di

wilayah sub DAS Bila

Kelas Penutupan/Penggunaan

No. Kondisi Lapangan Tahun 2019
Lahan

9. Savanna/Padang Rumput
Sawah

10.

11. Tanah Terbuka
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Lampiran 8. Titik pengecekan lapangan (Ground Check) di Sub Daerah Aliran Sungai Saddang Hulu pada setiap kelas

penutupan/penggunaan lahan tahun 2019

Titik | Tutupan Lahan | Kabupaten Kecamatan Desa X Y Kode | Kesesuaian | Perubahan
1 Sawah Enrekang Anggeraja Tindallun 808012 9614895 | C1.10 Sesuai
2 Pemukiman/Lahan Enrekang Anggeraja Siambo 807732 9620132 | C15 Sesuai
Terbangun
Pertanian
g | Pertanianlahan | oo oiong | Anggeraja Singki 807165 | 9623012 | c1.7 | J'dak | Lahan Kering
Kering Sesuali Campur
Semak

4 Hutan Lahan Enrekang Masalle Buntu Sarong | 802681 | 9627418 | Cl.4 Sesuai
Kering Sekunder

Pertanian Lahan

5 Kering Campur Enrekang Masalle Masalle 806279 9629974 | C1.8 Sesuai
Semak
6 Savanna/Padang Tanf_;l Bonggakaraden Lembang 798682 9631397 | C19 Sesuai
Rumput Toraja g Bau Selatan
7 Hutan Lahan Pinrang Lembang Basseang | 794313 | 9626378 | C1.3 | Sesuai
Kering Primer
8 SavaSS;/ESsang Pinrang Lembang Basseang 798830 9627481 | C1.9 Sesuai
9 Tubuh Air Pinrang Lembang Basseang 799274 9626542 | C1.12 Sesuai
Pertanian Lahan
10 Kering Campur Pinrang Lembang Basseang 796996 9623060 | C1.8 Sesuai
Semak
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Lampiran 8. Titik pengecekan lapangan (Ground Check) di Sub

penutupan/penggunaan lahan tahun 2019

Daerah Aliran Sungai

Saddang Hulu pada setiap kelas

Titik | Tutupan Lahan | Kabupaten Kecamatan Desa X Y Kode | Kesesuaian | Perubahan
11 Hutan Lahan Pinran Lemban Bassean 792216 9622245 | C1.4 Sesuai
Kering Sekunder g g g '

Pertanian Lahan
12 Kering Campur Enrekang Enrekang Tallu Bamba | 800774 | 9622306 | C1.8 Sesuai
Semak
13 Pe”alggri‘n'éaha” Enrekang | Enrekang | TalluBamba | 800799 | 9619201 | C17 | Sesuai
14 Hutan Lahan Pinrang Lembang Basseang | 791598 | 9623907 | C1.3 | Sesuai
Kering Primer
15 | JHutanbahan o ong Masalle Tongkonan | ghe43> | 9637154 | C1.4 |  Sesuai
Kering Sekunder Basse
16 |  Hutan Lahan Tana Rano Lembang | gn7364 | 9639220 | C14 | Sesuai
Kering Sekunder Toraja Rumandan
q7 | Pertanianlahan | Tana Rano Lembang | 04385 | 9639492 | C17 | Sesuai
Kering Toraja Rano
Pertanian Lahan
18 | KeringCampur | 2m | Bonggakaraden | Kelurahan | gn1q55 | geag675 | c18 |  Sesuai
Toraja g Ratte Buttu
Semak
19 Savanna/Padang Tang Bonggakaraden Lembang 802193 9644402 | C19 Sesuai
Rumput Toraja g Bua Kayu
og | Pertanianlahan | Tana Rano Lembang | gn4405 | 9645570 | C17 |  Sesuai
Kering Toraja Rano Utara
Pertanian Lahan Tana Bonggakaraden Lemban
21 | Kering Campur ; 99 9 | 802337 | 9645711 | C1.8 | Sesuai
Toraja g Bua Kayu

Semak
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Lampiran 8. Titik pengecekan lapangan (Ground Check) di Sub Daerah Aliran Sungai Saddang Hulu pada setiap kelas

penutupan/penggunaan lahan tahun 2019

Titik | Tutupan Lahan | Kabupaten Kecamatan Desa X Y Kode | Kesesuaian | Perubahan
22 Sawah Tana | Bonggakaraden | Lembang | g/5) | ggag534 | C1.10 | Sesuai
Toraja g Bua Kayu
Pertanian
23 Belukar Tanz_;l Bonggakaraden Lembang 801284 9647916 | C12 Tldak_ Lahan Kering
Toraja g Bua Kayu Sesuai Campur
Semak
24 HuFan La_han Tanz_i Bonggakaraden Lembang 799123 9649718 | C13 Sesuai
Kering Primer Toraja g Mappa
o5 H!Jtan Lahan Tanz_;l Bonggakaraden Lembang 802898 9650595 | C1.4 Sesuai
Kering Sekunder Toraja g Bua Kayu
26 HuFan La.han Tang Bonggakaraden Lembang 802413 9651316 | C13 Sesuai
Kering Primer Toraja g Mappa
Pertanian Lahan Tana Lemban
27 Kering Campur X Rembon 9 804698 9653916 | C1.8 Sesuai
Toraja Kayu Osing
Semak
Pertanian Lahan Tana Lembana To
28 Kering Campur X Rembon g 808786 9652820 | C1.8 Sesuai
Toraja Pao
Semak
29 Sawah Tana | \rowale Selatan | KeUraNan 1 g91944 | 9652215 | C1.10 | Sesuai
Toraja Sandabalik
30 Sawah Tana Rembon Lembang | gn9576 | 9654912 | C110|  Sesuai
Toraja Batu Sura
31 Belukar Tana | \rowale Selatan | KeUrahan 1 g91645 | 9655085 | C1.2 | Sesuai
Toraja Tiromanda
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Lampiran 8. Titik pengecekan lapangan (Ground Check) di Sub Daerah Aliran Sungai

penutupan/penggunaan lahan tahun 2019

Saddang Hulu pada setiap kelas

Titik | Tutupan Lahan | Kabupaten Kecamatan Desa X Y Kode | Kesesuaian | Perubahan
Pertanian Lahan Tana Kelurahan
32 Kering Campur X Makale Selatan : 812491 9656038 | C1.8 Sesuai
Toraja Tiromanda
Semak
33 Tubuh Air Tana | \ovale Selatan | KelUrahan o g0o109 | ggseag9 | €112 | Sesua
Toraja Tiromanda
34 Sawah Tana Rembon Kelurahan | 10005 | 9657786 | C1.10 |  Sesuai
Toraja Talion
35 Sawah Tana Malimbong | Lebang Kole | g49099 | 9659115 | c1.10|  Sesuai
Toraja Balepe Sawangan
36 Sawah Tana Malimbong | Lebang Kole | - gnghes | 950559 | c1.10 |  Sesuai
Toraja Balepe Sawangan
37 Sawah Tana Rembon Lembang | g10674 | 9659022 | C1.10|  Sesuai
Toraja Banga
38 Sawah Tana Makale Kelurahan | g1 /907 | 9658770 | C1.10 | Sesuai
Toraja Batu Papan '
39 Sawah Tana Makale Kelurahan | g10091 | 9658759 | C1.10 |  Sesuai
Toraja Batu Papan
40 Sawah Tana Makale Utara | <elurahan a1 0100 | 9660065 | C1.10 |  Sesuai
Toraja Tambunan
41 |Pemukiman/Lahan | Tana Makale Kelurahan | g12491 | 9657668 | C1.5 | Sesuai
Terbangun Toraja Pantan
4p |Pemukiman/Lahan | Tana Makale Kelurahan | g12900 | 9654898 | C1.5 | Sesuai
Terbangun Toraja Botang
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Lampiran 8. Titik pengecekan lapangan (Ground Check) di Sub Daerah Aliran Sungai Saddang Hulu pada setiap kelas

penutupan/penggunaan lahan tahun 2019

Titik | Tutupan Lahan | Kabupaten Kecamatan Desa X Y Kode | Kesesuaian | Perubahan
Pertanian Lahan Tana Kelurahan
43 Kering Campur Torai Makale 817756 9654062 | C1.8 Sesuai
oraja Botang
Semak
44 Sawah Tana | \ongkendek | “6MPANG | g19338 | 9653566 | C1.10|  Sesuai
Toraja Palipu
45 Sawah Tana Mengkendek | L8MPANG | g10176 | 9651534 |C1.10|  Sesuai
Toraja Randanan
Pertanian Lahan Tana Lembang
46 Kering Campur Torai Mengkendek Ke'pe 820883 9651413 | C1.8 Sesuai
oraja o
Semak Tinoring
47 Sawah Tana Mengkendek | LEMPAN | go150 | 9652106 | C1.10|  Sesuai
Toraja Marinding
48 Sawah Tana Mengkendek | "<elrahan | gyo977 | 0654706 | C1.10 | Sesuai
Toraja Tengan
49 Sawah Tana Sangalla Lembang | g51941 | o657846 | C110| Sesuai
Toraja Turunan
50 Sawah Tanz_i Sangala Selatan Lembang 824757 9655645 | C1.10 Sesuai
Toraja Tokesan
Tana Lembang
51 Sawah X Sangala Selatan Raru 825333 9657182 | C1.10 Sesuai
Toraja .
Sibunuan
Tana Kelurahan
52 Sawah Torai Sangalla Tongko 823893 9659109 | C1.10 Sesuai
oraja
Sarapun
53 Sawah Toraja Buntao Kelurahan I gosg64 | 9661669 |C1.10 |  Sesuai
Utara Tallang Sura
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Lampiran 8. Titik pengecekan lapangan (Ground Check) di Sub Daerah Aliran Sungai Saddang Hulu pada setiap kelas

penutupan/penggunaan lahan tahun 2019

Titik | Tutupan Lahan | Kabupaten Kecamatan Desa X Y Kode | Kesesuaian | Perubahan
Toraja . Lembang .
54 Sawah Utara Sanggalangi Pata’ Padang 824371 9663955 | C1.10 Sesuai
55 Sawah Toraja Buntao Lembang | g59559 | 0664907 |C1.10 | Sesuai
Utara Issong Kalua
Perkebunan/Kebu Toraja Kelurahan .
56 N Utara Rantebua Bokin 830866 9665555 | C1.6 Sesuai
57 | PertanianLahan | Toraja Nanggala Lembang | gaq50 | 667757 | C1.7 | Sesuai
Kering Utara Basokan
. Lembang
5g | Hutan Lahan Toraja Nanggala Nanna 836567 | 9670441 | C14 | Sesuai
Kering Sekunder Utara
Nanggala
Pertanian Lahan Toraia Lembang
59 Kering Campur ! Nanggala Karre 838153 9672729 | C1.8 Sesuai
Utara .
Semak Limbong
. Lembang
go |  HutanLahan Toraja Nanggala Karre 837675 | 9674046 | C14 | Sesuai
Kering Sekunder Utara .
Limbong
61 Sawah Toraja Nanggala Lembang | gag1a1 | 9674600 |C1.10| Sesuai
Utara Nanggala
Pertanian Lahan Toraia Lembang
62 Kering Campur ! Tondon Tondon 828815 9673567 | C1.8 Sesuai
Utara e
Semak Siba'ta
. . Lembang
g3 | Pemukiman/Lahan | Toraja Tondon Tondon 826370 | 9672710 | C15 | Sesuai
Terbangun Utara Langi
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Lampiran 8. Titik pengecekan lapangan (Ground Check) di Sub

penutupan/penggunaan lahan tahun 2019

Daerah Aliran Sungai

Saddang Hulu pada setiap kelas

Titik Tutupan Lahan Kabupaten Kecamatan Desa X Y Kode | Kesesuaian Perubahan
. . Lembang
64 Pe”alg'ar.‘ Lahan | Toraja | o, ocalangi | Tandung | 828136 | 9669937 | C1.7 | Sesuai
ering Utara :
La'ho
Pertanian
Toraja . Lembang Tidak Lahan Kering
65 Sawah Utara Sanggalangi Labo 826142 9667791 | C1.10 Sesuai Campur
Semak
Toraia Kelurahan
66 Sawah Utarja Kesu Panta'nakan 823496 9668832 | C1.10 Sesuai
Lo
Toraia Kelurahan
67 Tubuh Air ! Rantepao Laang 821648 9670614 | C1.12 Sesuai
Utara
Tanduk
68 Sawah Toraja Kesu Lembang | g19805 | 9667479 | C110|  Sesuai
Utara Sangbua
Pertanian Lahan Tana Kelurahan
69 Kering Campur Torai Makale Utara 819416 9663853 | C1.8 Sesuai
oraja Lemo
Semak
Tana Kelurahan
70 Sawah Toraja Makale Utara Lion Tondok | 819159 9661780 | C1.10 Sesuai
Ir
71 | Pertanianlahan | Tana Makale Kelurahan 1 g15191 | 9660535 | 1.7 | Sesuai
Kering Toraja Batu Papan
72 Tubuh Air Tana Rembon Lembang | gy9316 | 0660516 | C1.12 | Sesuai
Toraja Buri
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Lampiran 8. Titik pengecekan lapangan (Ground Check) di Sub Daerah Aliran Sungai Saddang Hulu pada setiap kelas

penutupan/penggunaan lahan tahun 2019

Titik | Tutupan Lahan | Kabupaten Kecamatan Desa X Y Kode | Kesesuaian | Perubahan
73 Tubuh Air Tana Rantetayo Kelurahan | 19545 | 9662041 | C112 | Sesuai
Toraja Padang Iring
74 Bandara Tana Rantetayo Kelurahan | g, 4167 | 9662701 | C1.1 | Sesuai
Toraja Padang Iring
Tana Lembang .
75 Sawah Toraja Rantetayo Tonglo 814848 9662973 | C1.10 Sesuali
76 | Pertanianlahan | Tana Rantetayo Kelurahan | g11657 | 9664208 | C1.7 | Sesuai
Kering Toraja Rantetayo
Hutan Lahan Tana : Lembang .
77 Kering Sekunder Toraja Saluputti Batu Tiaka 807216 9664713 | C14 Sesuai
Pertanian
78 Pertanlar_l Lahan Tang Saluputti Lembang 805436 9666045 | C1.7 Tldak_ Lahan Kering
Kering Toraja Salu Sesuali Campur
Semak
Pertanian Lahan Tana Lemban
79 Kering Campur X Saluputti g 803712 9665216 | C1.8 Sesuai
Toraja Salutandung
Semak
Pertanian Lahan Tana Lembang
80 Kering Campur Torai Bittuang Buttu 799410 9668703 | C1.8 Sesuai
oraja .
Semak Limbong
81 Sawah Tana Bittuang Lembang | q4085 | 9672151 | C1.10| Sesuai
Toraja Balla
Pertanian Lahan Tana Lemban
82 Kering Campur X Bittuang . g 799516 9672248 | C1.8 Sesuai
Semak Toraja Tiroan
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Lampiran 8. Titik pengecekan lapangan (Ground Check) di Sub

penutupan/penggunaan lahan tahun 2019

Daerah Aliran Sungai

Saddang Hulu pada setiap kelas

Titik | Tutupan Lahan | Kabupaten Kecamatan Desa X Y Kode | Kesesuaian | Perubahan
Pertanian Lahan Tana Lemban
83 Kering Campur X Kurra g 807912 9671930 | C1.8 Sesuai
Toraja Moroson
Semak
Pertanian
84 Pertanlar_l Lahan Toraja Dende Piongan Kelurahan 814350 9670263 | C1.7 Tldak_ Lahan Kering
Kering Utara Napo Pasang Sesuali Campur
Semak
85 Sawah Toraja Sopai Lembang | 14150 | 9666156 | C110| Sesuai
Utara Langda
Pertanian Lahan . .
86 Kering Campur Toraja Sopai Lembang_ 817952 9669393 | C1.8 T'dak. Sawah
Utara Salu Sopai Sesuali
Semak
87 Sawah Toraja Rantepao Kelurahan | g1 0063 | 9672984 | C1.10 |  Sesuai
Utara Limbong
Pertanian Lahan . :
88 | KeringCampur | |ordja | DendePiongan | Lembang | g1,700 | 9673750 | c1.8 | Sesuai
Utara Napo Parindingan
Semak
Toraia Lembang
89 Sawah UtarJa Buntu Pepasan Buntu 817381 9681335 | C1.10 Sesuai
Minanga
Pertanian Lahan . Lembang .
90 | Kering Campur | oMl Kapala Pitu Benteng 814784 | 9678999 | C18 | JldaK Semak
Utara . Sesuai Belukar
Semak Ka'do
Pertanian Lahan Toraja Kelurahan
91 . ! Rindingalo Pangala 812132 9678685 | Cl1.7 Sesuai
Kering Utara Utara
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Lampiran 8. Titik pengecekan lapangan (Ground Check) di Sub Daerah Aliran Sungai Saddang Hulu pada setiap kelas

penutupan/penggunaan lahan tahun 2019

Titik | Tutupan Lahan | Kabupaten Kecamatan Desa X Y Kode | Kesesuaian | Perubahan
Pertanian Lahan .
92 | KeringCampur | 'orda | AwanRante | Lembang | gnsq45 | 9678611 | C1.8 | Sesuai
Utara Karua Buntu Karua
Semak
Pertanian Lahan Toraia Awan Rante Lembang
93 | Kering Campur ! Londong | 804022 | 9678171 | C1.8 | Sesuai
Utara Karua .
Semak Biang
Hutan Lahan Toraja Awan Rante Lembang .
4 Kering Sekunder Utara Karua Awan 802292 77732 | Cl4 Sesual
Pertanian Lahan Toraja - Lembang Tidak Semak
% Kering Utara Rindingalo Buntu Batu 810273 981253 | €17 Sesuai Belukar
Pertanian Lahan Toraja Kelurahan
96 . ! Baruppu Baruppu 808220 9683228 | C1.7 Sesuai
Kering Utara
Selata
Pertanian Lahan Toraia Lembang
97 Kering Campur ! Baruppu Baruppu 804605 9684994 | C1.8 Sesuai
Utara
Semak Benteng
: . Kelurahan .
gg | PertanianLahan | Toraja Baruppu Baruppu | 809502 | 9684056 | c17 | JldakK Semak
Kering Utara Sesuai Belukar
Selata
. Kelurahan
Hutan Lahan Toraja .
99 Kering Primer Utara Baruppu Baruppu 810520 9684836 | C1.3 Sesuai
Selata
100 | HutanLahan Toraja | g v pepasan | CEMPANG | g1a005 | 0684937 | C1.3 | Sesuai
Kering Primer Utara Ponglu
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Lampiran 8. Titik pengecekan lapangan (Ground Check) di Sub Daerah Aliran Sungai

penutupan/penggunaan lahan tahun 2019

Saddang Hulu pada setiap kelas

Titik | Tutupan Lahan | Kabupaten Kecamatan Desa X Y Kode | Kesesuaian | Perubahan
. Kelurahan
101 |  HutanLahan Toraja Baruppu Baruppu | 806567 | 9685733 | C1.4 | Sesuai
Kering Sekunder Utara
Selata
Toraia Kelurahan
102 Sawah U ! Baruppu Baruppu 809443 9686034 | C1.10 Sesuai
tara
Selata
Pertanian Lahan Toraja Kelurahan
103 . ! Baruppu Baruppu 810507 9687777 | Cl1.7 Sesuai
Kering Utara
Selata
. Kelurahan
104 H!Jtan Lahan Toraja Baruppu Baruppu 811309 9689057 | C14 Sesuai
Kering Sekunder Utara
Selata
. Lembang
105 |  Hutan Lahan Toraja Baruppu Baruppu | 810071 | 9690538 | C1.4 | Sesuai
Kering Sekunder Utara Utara
106 | SemakBelukar | Toraja | g o penacan | L€MPANG T g a004 | 9600851 | C141|  Sesuai
Rawa Utara Paonganan
Toraia Lembang
107 Sawah UtarJa Buntu Pepasan Pangkung 816318 9690012 | C1.10 Sesuai
Batu
Pertanian Lahan .
108 | KeringCampur | 12 | Buntpepasan | S€MPANY | gigags | 9690153 | C1.8 | Sesuai
Utara Paonganan
Semak
. Lembang
109 | Hutan Lahan Toraja | g\t pepasan | Roroan | 818061 | 9688580 | C1.4 | Sesuai
Kering Sekunder Utara Barra-Ba
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Lampiran 8. Titik pengecekan lapangan (Ground Check) di Sub Daerah Aliran Sungai

penutupan/penggunaan lahan tahun 2019

Saddang Hulu pada setiap kelas

Titik | Tutupan Lahan | Kabupaten Kecamatan Desa X Y Kode | Kesesuaian | Perubahan
. . Lembang
110 Pemukiman/Lahan | Toraja Buntu Pepasan Pangkung 817859 9686382 | Cl1.5 Sesuai
Terbangun Utara Baty
Toraja Lembang Tidak Pertanian
111 Sawah Utara Buntu Pepasan Batu Busa 817656 9685420 | C1.10 Sesuai Lahan Kering
: . Lembang
172 | Pemukiman/Lahan | Toraja | g0y olokila Batu 821833 | 9680873 | C15 | Sesuai
Terbangun Utara .
Limbong
Toraia Lembang
113 Belukar ! Bengkelekila Toyasa 820937 9679242 | C1.2 Sesuai
Utara
Akung
. . Lembang
114 Pemukiman/Lahan | Toraja Sesean Suloara Sesean 821664 9678809 | Cl1.5 Sesuai
Terbangun Utara
Matallo
115 | PertanianLahan | Toraja | qoo0nnquioars | SMPANG | gro55) | 9677613 | CL7 | Sesuai
Kering Utara Lempo
116 Sawah Toraja Sesean Lembang | g51941 | 9676329 |C1.10| Sesuai
Utara Buntu Lobo
: . Kelurahan
117 | Pemukiman/Lahan | Toraja Tallunglipu Tampo 822087 | 9672528 | C15 | Sesuai
Terbangun Utara
Tallungl
118 Sawah Toraja Sesean Lembang | gy3397 | 9674710 |CL110| Sesuai
Utara Parinding
Pertanian Lahan Toraia Lembang
119 Kering Campur UJ Sesean Bori 825463 9678244 | C1.8 Sesuai
tara
Semak Rantatelok
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Lampiran 8. Titik pengecekan lapangan (Ground Check) di Sub Daerah Aliran Sungai Saddang Hulu pada setiap kelas

penutupan/penggunaan lahan tahun 2019

Titik Tutupan Lahan Kabupaten Kecamatan Desa X Y Kode | Kesesuaian Perubahan
Pertanian Lahan Toraia Kelurahan Sa
120 Kering Campur J Sa'dan Dan 825815 | 9681949 | C1.8 Sesuai
Utara .
Semak Malimbo
Pertanian Lahan Toraja Kelurahan
121 . y Sa'dan Sa'dan 827665 | 9681549 | C1.7 | Sesuai
Kering Utara
Matalo
Toraia Lembang
122 Sawah ; Sa'dan Sa'dan 827689 9680277 | C1.10 Sesuai
Utara
Andulan
123 | Pemukiman/Lahan | Toraja Sesean Kelurahan | go7036 | 9676145 | C1.5 | Sesuai
Terbangun Utara Pangli
Toraia Lembang
124 Sawah ; Balusu Awak 830822 9677885 | C1.10 Sesuai
Utara .
Kawasik
Pertanian
195 Pertanlar_l Lahan Toraja Dende Piongan Lembang 813250 9672295 | C1.7 Tldak_ Lahan Kering
Kering Utara Napo Dende Sesuali Campur
Semak
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Lampiran 9. Kondisi penutupan/penggunaan lahan dilapangan tahun 2019 di
wilayah sub DAS Saddang Hulu

Kelas Penutupan/Penggunaan

No. Kondisi Lapangan Tahun 2019
Lahan

1. Tubuh Air

2. Belukar

3. Semak Belukar Rawa

4. Hutan Lahan Kering Primer
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Lampiran 9. Kondisi penutupan/penggunaan lahan dilapangan tahun 2019 di
wilayah sub DAS Saddang Hulu

Kelas Penutupan/Penggunaan

No. Kondisi Lapangan Tahun 2019
Lahan
5. Hutan Lahan Kering Sekunder
6. Pemukiman/Lahan Terbangun
Pertanian Lahan Kering
7.
o Pertanian Lahan Kering Campur

Semak
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Lampiran 9. Kondisi penutupan/penggunaan lahan dilapangan tahun 2019 di
wilayah sub DAS Saddang Hulu

Kelas Penutupan/Penggunaan

No. Kondisi Lapangan Tahun 2019
Lahan
9. Savanna/Padang Rumput
Sawah
10.
Perkebunan/Kebun
11.
12. Bandara
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Lampiran 10. Peta Kemiringan Lereng Sub Daerah Aliras Sungai Bila
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Lampiran 11. Peta Kemiringan Lereng Sub Daerah Aliran Sungai Saddang Hulu
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